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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas,
transparansi, sistem akuntansi keuangan desa dan partisipasi masyarakat
terhadap pengelolaan keuangan desa di Desa Tanjungmojo, Kecamatan
Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer melalui kuesioner
yang disebarkan kepada responden yang telah memenuhi kriteria yang telah
ditentukan. Jumlah responden pada penelitian ini yaitu 53 responden yang
terdiri dari ketua RT, RW, BPD dan LPMD. Regresi linier berganda
digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Hasil penelitian ini menunjukkan sistem akuntansi
keuangan desa dan partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap
pengelolaan keuangan desa. Sementara itu, akuntabilitas dan transparansi
tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa.

Kata Kunci : Pengelolaan Keuangan Desa, Akuntabilitas, Transparansi,
Sistem Akuntansi Keuangan Desa, Partisipasi Masyarakat

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of accountability, transparency,
village financial accounting systems and public participation on village
financial management in Tanjungmojo, Kangkung, Kendal, Central Java.
This research is a quantitative research using primary data through
questionnaires distributed to respondents who have met predetermined
criteria. The number of respondents in this study were 53 respondents
consisting of heads of RT, RW, BPD and LPMD. Multiple linear regression
is used to analyze the effect of the independent variables on the dependent
variable. The results of this study indicate that the village financial
accounting system and public participation have a positive effect on village
financial management. Meanwhile, accountability and transparency have
no effect on village financial management.

Keywords: Village Financial Management, Accountability, Transparency,
Village Financial Accounting System, Public Participation



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Eksistensi desa secara yuridis yang tertuang dalam Undang-Undang
No.6 Tahun 2014 mendeskripsikan bahwa desa merupakan kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah dan mempunyai wewenang
untuk mengatur serta mengelola urusan penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, serta kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Pemerintahan desa merupakan skala terkecil dalam suatu
pemerintahan Republik Indonesia. Namun demikian, peran dari
pemerintahan desa sangat esensial dalam otonomi daerah dengan alasan
desa memiliki kebebasan dan hak untuk membuat aturan dan regulasi dalam
kehidupan desa sebelum diatur oleh pemerintah daerah. Menurut Ali dan
Saputra (2020) Desa merupakan pemukiman bagi masyarakat yang tata
kelola pemerintahannya dijalankan secara mandiri dan dipimpin oleh kepala
desa atau lurah. Arti dari kemandirian itu sendiri bahwa desa berhak
membuat keputusan hukum berupa peraturan perundang-undangan. Maka
dari itu dengan adanya otonomi daerah ini mengharuskan desa agar dapat

memaksimalkan dalam hal pengaturan tata kelola pemerintahannya dan



bagaimana cara mengelola keuangan secara baik dan benar agar tingkat

kesejahteraan masyarakat meningkat.

Peraturan yang mengatur pengelolaan keuangan desa tertuang dalam
Permendagri No. 113 Tahun 2018 yang mengatur bahwa setiap desa wajib
menyusun laporan keuangan terkait penggunaan keuangan desa dan
melaporkan kepada pemerintahan daerah setiap semester sekali. Selain
Permendagri No.113 Tahun 2018, pemerintahan desa juga wajib membuat
laporan keuangan tahunan kepada desa yang diberitahukan setiap tahun
melalui Badan Perwakilan Desa (BPD). Dengan demikian, Kepala desa dan
perangkat desa diharuskan untuk dapat memahami Tugas Pokok dan Fungsi
(Tupoksi) agar dapat meningkatkan kinerja dari pemerintahan desa menjadi
lebih baik. Sehingga berbagai program yang direncanakan oleh pemerintah
desa berjalan efektif dan efisien. Maka dari itu, pemerintah desa merupakan

salah satu objek pengawasan terhadap pelaksanaan tugasnya saat ini.

Program sembilan agenda prioritas atau disebut dengan Nawa Cita
yang yang dicetuskan oleh Presiden Joko Widodo, nomor dua adalah
membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah
dan desa dalam kerangka negara kesatuan. Perencanaan skema tersebut
karena Kkurangnya perhatian pemerintah di era sebelumnya, sehingga
menyebabkan kurangnya pemerataan pembangunan infrastruktur. Karena
itu, Presiden Joko Widodo mengalokasikan dana bantuan pembangunan
infrastruktur ke masing-masing desa. Menurut Undang-Undang No.6 Tahun

2014, Dana Desa adalah dana yang bersumber dari APBN untuk desa yang



ditransfer melalui APBD  Kabupaten/Kota untuk  membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan pelaksanaan, pengembangan

masyarakat dan pemberdayaan masyarakat.

Keuangan desa dapat diartikan sebagai semua kewajiban dan hak desa
yang dapat dinilai dengan uang, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan
pelaksanaan kewajiban dan hak tersebut yang dapat dijadikan milik desa
berupa uang atau barang. Keuangan desa pada dasarnya merupakan bagian
dari keuangan negara dan telah diatur dalam Undang-Undang No.17 Tahun
2003. Pada awal tahun 2015, desa memperoleh sumber anggaran baru yaitu
Dana Desa yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN). Tambahan Anggaran desa ini berupa Dana Desa yang akan
diterima desa secara bertahap. Dana Desa ini dibagikan berdasarkan empat
faktor diantaranya vyaitu, luas wilayah, jumlah penduduk, kesulitan
geografis dan angka kemisikinan. Anggaran dana yang diberikan
pemerintah untuk desa perlu dikelola secara efektif, efisien, ekonomis, dan
berkeadilan, dikarenakan untuk mengantisipasi terjadinya tindakan

kecurangan (Fraud) dalam pengelolaannya.

Ruang lingkup keuangan desa terbagi menjadi dua, diantaranya yaitu
ruang lingkup berdasarkan obyek dan ruang lingkup berdasarkan sifat
pengelolaannya. Ruang lingkup berdasarkan obyek diatur dalam Peraturan
Pemerintah No.43 Tahun 2014 BAB 111 Pasal 33 dan 34 mengenai hak dan
kewajiban yang dimiliki desa. Sedangkan ruang lingkup berdasarkan sifat

pengelolaannya dapat dibedakan menjadi dua yaitu sifat pengelolaan yang



dilakukan secara langsung dan terpisah. Contoh dari sifat pengelolaan
langsung adalah APBDesa, sedangkan pengelolaan terpisah adalah

BUMDesa (Soleh, Rochmansjah, 2016).

Demi tercapainya efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan
keuangan desa, maka diperlukan prinsip atau asas yang dapat dijadikan
pedoman. Salah satu prinsip atau asas dalam pengelolaan keuangan desa
adalah prinsip akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat desa.
Akuntabilitas merupakan prinsip yang berorientasi pada hasil yakni prinsip
atau asas yang menentukan bahwa setiap kegiatan pengelolaan keuangan
desa harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat desa sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan (Soleh, Rochmansjah, 2016). Pada
penelitian yang dilakukan (Maina dkk., 2022), yang membuktikan bahwa
akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa. Namun
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yanto dkk., n.d.), yang
menjelaskan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap pengelolaan

keuangan desa.

Sedangkan Transparansi yaitu prinsip atau asas yang membuka diri
terhadap hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar, jujur,
dan tidak diskriminatif mengenai pengelolaan keuangan desa dengan tetap
memperhatikan perlindungan terhadap hak pribadi dan golongan (Soleh,
Rochmansjah, 2016). Pada penelitian yang dilakukan oleh Alfiani dan
Estiningrum (2021) telah dihasilkan bahwa transparansi berpengaruh

terhadap pengelolaan keuangan desa. Akan tetapi, pada penelitian (Maina



dkk., 2022) membuktikan bahwa transparansi tidak berpengaruh terhadap

pengelolaan keuangan desa.

Sistem Akuntansi Keuangan Desa dapat diartikan yaitu sistem terpadu
menyatukan prosedur elektronis dan prosedur manual dalam pengambilan
data, pembukuan dan pelaporan semua transaksi keuangan, aset, utang dan
ekuitas seluruh entitas Pemerintahan Desa (Superdi, 2017b). Sedangkan
menurut Permendagri Nomor 64 Tahun 2013 mengenai pedoman
pengelolaan keuangan daerah menyatakan bahwa sistem akuntansi
keuangan daerah merupakan serangkaian prosedur yang dimulai dari proses
pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan
keuangan dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang
dapat dilakukan secara manual ataupun menggunakan aplikasi komputer.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Zeny Antika dkk., 2020), sistem
akuntansi keuangan desa berpengaruh positif signifikan terhadap
pengelolaan keuangan desa. Sedangkan menurut Alfiani dan Estiningrum
(2021), menyampaikan bahwa sistem akuntansi keuangan desa berpengaruh

negatif signifikan pada pengelolaan keuangan desa.

Sedangkan yang dimaksud dengan partisipasi masyarakat yakni
bentuk keikutsertaan atau antusiasme masyarakat dalam proses
pengidentifikasian masalah dan potensi sumber daya yang ada, khususnya
dalam hal ini adalah pengelolaan keuangan desa. Partisipasi dapat diartikan
dengan kalimat “turut ambil bagian” berpartisipasi dalam pengambilan

keputusan yang bersifat demokratis, pengakuan hak asasi manusia,



kebebasan dalam mengemukakan pendapat, kebebasan pers dan
mengakomodasi atau menampung aspirasi massyarakat (Ulum, 2010). Pada
penelitian (Pratiwi dkk., 2021), membuktikan bahwa partisipasi masyarakat
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa. Sedangkan pada
penelitian (Maina dkk., 2022), menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat

tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa.

Tahapan dalam pengelolaan desa diantaranya yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporan. Dalam setiap tahapan pengelolaan keuangan
desa tersebut, pemerintah desa diharuskan untuk selalu melibatkan
masyarakat, maskipun hanya sekedar perwakilan masyarakat saja.
Perwakilan masyarakat ini seperti Ketua RT/RW, PKK, Karang Taruna,
Badan Permusyawaratan Desa ataupun lembaga perwakilan masyarakat
lainnya yang berada di tingkat desa. Perlakuan seperti ini dinilai tidak
berlebihan mengingat beberapa anggaran yang ada salah satunya bersumber
dari masyarakat sendiri seperti halnya pembayaran pajak, hibah,

pembayaran retribusi dan lainnya.

Desa Tanjungmojo merupakan desa yang berada di Kecamatan
Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa tengah. Luas Kecamatan Kangkung
terbagi menjadi 15 desa, salah satunya yaitu Desa Tanjungmojo. Desa
Tanjungmojo merupakan desa dengan jumlah penduduk 4,341 jiwa,
terhitung dari sensus penduduk pada tahun 2019. Sedangkan Luas Wilayah
Desa Tanjungmojo ini adalah 4,16 km2. Berdasarkan wawancara

pendahuluan dengan lima orang Ketua RT di Desa Tanjungmojo, peneliti



menyimpulkan minimnya pengetahuan warga terhadap aliran dana dan
pengalokasian dana yang terdapat di laporan keuangan desa. Oleh karena itu
peneliti mempertimbangkan akan pentingnya peningkatan akuntabilitas,
transparansi, sistem akuntansi keuanga desa dan partisipasi masyarakat
terhadap pengelolaan keuangan desa di Desa Tanjungmojo, Kecamatan
Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Hal ini dilakukan untuk
menghindari penyelewengan kekuasaan sebagai akibat dari pengawasasn

yang rendah dari pemerintah pusat.

Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian terdahulu mengenai
pengaruh akuntabilitas, transparansi, sistem akuntansi keuangan desa dan
partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan keuangan desa masih
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah menambah objek penelitian lebih luas dengan
menggunakan variabel independen sistem akuntansi keuangan desa dan

partisipasi masyarakat.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka dari
itu peneliti memutuskan untuk mengambil judul “Pengaruh Akuntabilitas,
Transparansi, Sistem Akuntansi Keuangan Desa dan Partisipasi
Masyarakat terhadap Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Empiris
pada Desa Tanjungmojo, Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal,

Jawa Tengah)”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh Akuntabilitas terhadap pengelolan keuangan
desa ?

2. Bagaimana pengaruh Transparansi terhadap pengelolaan keuangan
desa ?

3. Bagaimana pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan desa terhadap
pengelolaan keuangan desa ?

4. Bagaimana pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap pengelolaan

keuangan desa?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh Akuntabilitas terhadap pengelolaan
keuangan desa.

2. Untuk mengetahui pengaruh Transparansi terhadap pengelolaan
keuangan desa.

3. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan desa terhadap
pengelolaan keuangan desa.

4. Untuk mengetahui Partisipasi Masyarakat terhadap pengelolaan

keuangan desa.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pembanding untuk penelitian selanjutnya dan dapat memberikan
gambaran ilmiah untuk meningkatkan penelitian yang melibatkan
perkembangan ilmiah, khususnya masalah yang berkaitan dengan
akuntabilitas, transparansi, sistem akuntansi keuangan desa dan
partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan keuangan desa.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
perangkat desa dalam menjalankan usaha untuk meningkatkan
akuntabilitas, transparansi, sistem akuntansi keuangan desa dan

partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan keuangan desa.

1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari. Berikut

deskripsi masing-masing bab yang akan dijelaskan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan terkait dengan latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN TEORI

Bab ini menjelaskan landasan teori yang melandasi penelitian, penelitian

terdahulu, hipotesis dan kerangka penelitian.



10

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjabarkan bagaimana penelitian ini dilakukan. Pada bab ini
dijelaskan terkait populasi dan penentuan sampel dalam penelitian, cara

memperoleh data dan metode analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan terkait gambaran umum objek penelitian, analisis data,

pembuktian hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran, implikasi

dari hasil analisis penelitian yang dilakukan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
Pada ini menjelaskan landasan teori yang melandasi penelitian,

penelitian terdahulu, hipotesis dan kerangka penelitian.

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory)

Teori Agensi diperkenalkan oleh (Jensen & Meckling, 1976) adalah
suatu kesepakatan antara satu orang atau lebih sebagai principal (pemilik)
yang mempercayai orang lain sebagai agent (pengelola) untuk melakukan
pelayanan atas nama pemilik dan memberdayakan aparat desa untuk
membuat keputusan terbaik bagi masyarakat. Namun hubungan agensi
rentan terhadap asimetri informasi, dimana para pengelola akan memiliki
lebih banyak informasi mengenai kondisi perusahaan sebenarnya dibanding
pemilik. Misalnya pengelola dengan sengaja bertindak egois dan

memanipulasi informasi kondisi laporan keuangan seolah-olah sesuai.

Pemerintahan Indonesia telah mengadopsi teori agensi dalam
beberapa kinerjanya. Misalnya, pemerintahan dasa. Masyarakat dalam
situasi ini berperan sebagai principal (pemilik) dikarenakan dana yang
digunakan dalam operasional pemerintah daerah merupakan pajak dari
rakyat. Maka, dapat dikatakan masyarakat adalah pemilik modal.

Sedangkan dalam situasi ini pemerintah desa berperan sebagai agent

11
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(pengelola) dikarenakan pemerintah desa harus mengelola dana desa dan

melaporkannya ke masyarakat (Ismail dkk., 2016).

Menurut Hackman dan Oldham (2005) sebagai manusia yang terikat
olen teori manajemen sumber daya, teori Karakteristik pekerjaan
menunjukkan bahwa  sistem pengendalian pekerja  harus
mempertimbangkan lima karakteristik inti yaitu, keterampilan karyawan,

penugasan, identitas penugasan, umpan balik, dan kinerja.

2.1.2 Akuntabilitas

Menurut BPKP (2015), Akuntabilitas adalah pemenuhan tugas dalam
rangka pertanggungjawaban pengendalian terhadap sumber daya,
pelaksanaan kewajiban, serta pengelolaan sesuai amanah untuk mencapai
sebuah tujuan yang telah disepakati. Prinsip akuntabilitas menegaskan
bahwa pertanggungjawaban kepada masyarakat desa adalah kewajiban
akhir penyelenggaraan pemerintahan sesuai peraturan perundang-
undangan. Akuntabilitas merupakan uraian yang memuat unsur kejelasan
serta fungsi dan beberapa cara mempertanggungjawabkannya (Hoesada,

2019).

Organisasi sektor publik harus menjalankan akuntabilitas dalam

menjalankan tugas pokok dan fungsinya, diantaranya yaitu :

Akuntabilitas Kejujuran dan Akuntabilitas Hukum, terkait dengan

kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang disyaratkan oleh
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organisasi, dan terkait dengan kejujuran untuk menghindari

penyalahgunaan jabatan, korupsi dan kolusi.

Akuntabilitas Proses, berkaitan dengan prosedur yang dipergunakan
dalam menjalankan tugas termasuk sistem informasi manajemen, prosedur
administrasi dan sistem informasi akuntansi. Akuntabilitas Proses ini, dapat
dijalankan oleh organisasi sektor publik dengan memberikan pelayanan

yang tanggap dan berbiaya murah terhadap publik.

Akuntabilitas Program, berkaitan dengan beberapa program yang
akan dijalankan merupakan program yang berkualitas dan dapat menunjang
strategi dalam pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi. Organisasi sektor

publik harus bertanggungjawab atas program yang telah dikembangkan.

Akuntabilitas Kebijakan, berkaitan dengan pertanggungjawaban
suatu kebijakan organisasi dengan mempertimbangkan dampak di masa
depan dan pertimbangan mengenai tujuan serta alasan pembuatan kebijakan

tersebut.

2.1.3 Transparansi

Menurut Permendagri No.13 Pasal 4 Ayat 7, menjelaskan bahwa
transparansi  yaitu suatu bentuk keterbukaan suatu instansi kepada
masyarakat agar dapat mengetahui dan mendapatkan akses mengenai
informasi yang perlu diketahui baik sistem pemerintahan, dan tata kelola
keuangan yang dijalankan. Setiap institusi yang kegiatannya relevan dengan

masyarakat luas atau publik perlu menunjukkan keterbukaan atau
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transpaansi yang tersedia untuk umum sebagai bentuk kontrol atau
pengawasan terhadap institusi tersebut. Masyarakat memiliki hak untuk
mengetahui kebenaran dan fakta tanpa adanya diskriminasi dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa. Maka dari itu diperlukan adanya
transparansi yang merupakan prinsip keterbukaan yang dapat dimanfaatkan
masyarakat untuk mencapai informasi tersebut (BPKP, 2015). Transparansi
dapat disebut dengan prinsip keterbukaan, adalah suatu cara dimana
kebebasan dapat dijanjikan kepada setiap orang dengan memiliki akses
terhadap informasi, khususnya informasi mengenai penggunaan dana desa,
agar dapat mengevaluasi data yang valid (Rahayu dkk., 2021). Pemanfaatan
transparansi  memungkinkan masyarakat untuk mengetahui informasi
keuangan secara terbuka dan sesuai fakta. Hal ini merupakan bentuk
pertanggungjawaban pemerintah desa terhadap amanah yang diberikan oleh
masyarakat sesuai peraturan perundang-undangan. Menurut Mustopadidjaja
(2000) menjelaskan bahwa prinsip transparansi tidak hanya berhubungan
dengan hal-hal yang menyangkut keuangan, transparansi pemerintah dalam
perencanaan juga meliputi lima hal diantaranya yaitu keterbukaan dalam
rapat penting, keterbukaan informasi yang berhubungan dengan dokumen,
keterbukaan prosedur, keterbukaan register yang berisi fakta hukum dan

keterbukaan menerima partisipasi masyarakat.

2.1.4 Sistem Akuntansi Keuangan Desa
Sistem akuntansi keuangan desa yaitu proses penggunaan dana desa

untuk mencatat transaksi keuangan desa yang terkait dengan semua
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transaksi berdasarkan bukti transaksi, dan menghasilkan output laporan
keuangan (Sujarweni, 2014). Bersumber pada Mahmudi (2016) sistem
akuntansi  keuangan daerah adalah prosedur manual ataupun
terkomputerisasi yang mengandung rangkaian terstruktur mulai dari
pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan

posisi keuangan dan operasi keuangan pemerintah daerah.

Penerapan sistem akuntansi keuangan desa adalah Sistem ini
memiliki peran penting dalam penyampaian informasi serta disclosure dari
sebuah kegiatan dan aktivitas keuangan pemerintah desa untuk alat
pencapaian transparansi dan akuntabilitas publik. Tuntutan pelaksanaan
akuntabilitas ini mengharuskan pemerintah desa untuk selalu memperbaiki

sistem pelaporan dan pencatatan (Superdi, 2017a).

2.1.5 Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat dapat didefinisikan sebagai tindakan yang
menyumbangkan gagasan, tenaga, waktu, pengalaman, modal dan/ atau
materi, serta partisipasi dalam pemanfaatan dan pemanfaatan hasil
pembangunan. Partisipasi masyarakat merupakan bagian dari pegelolaan
keuangan dasar di tingkat desa. Dalam hal ini, partisipasi masyarakat dapat
menjadi jalan keluar dan juga berkontribusi terhadap pembangunan desa

(CohenandUphoffshortversionrev, n.d.).

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan masyarakat dalam

kegiatan pemerintahan yang nantinya berimbas pada proses evaluasi dan
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pengawasan kinerja pemerintahan untuk mengurangi terjadinya kecurangan
(Hamsinar, 2017). Sementara itu menurut Setiawan (2022) peran
masyarakat merupakan salah satu cara untuk mengembangkan tingkat
akuntabilitas saat menghadapi ketidakpercayaan publik terhadap kinerja

pemerintah.

Partisipasi masyarakat yakni bentuk keikutsertaan atau antusiasme
masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi sumber
daya yang ada, khususnya dalam hal ini adalah pengelolaan keuangan desa.
Partisipasi dapat diartikan dengan kalimat “turut ambil bagian”
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang bersifat demokratis,
pengakuan hak asasi manusia, kebebasan dalam mengemukakan pendapat,
kebebasan pers dan mengakomodasi atau menampung aspirasi massyarakat

(Ulum, 2010).

2.1.6 Pengelolaan Keuangan Desa

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa yaitu Pasal 71
ayat (1) menyebutkan keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban desa
yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang
yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa. Hak dan
kewajiban tersebut menimbulkan pendapatan, belanja, pembiayaan, dan

pengelolaan keuangan desa.

Keuangan desa sesuai UU Desa adalah semua hak dan kewajiban

desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan
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barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa. Hak
dan kewajiban yang dimaksud mengandung pengeluaran, pendapatan, dan
pembiayaan yang pengelolaannya perlu diatur dalam peraturan yang baik.
Menurut UU tersebut siklus pengelolaan keuangan desa dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan diakhiri dengan
pertanggungjawaban yang mencakup satu periode tahun anggaran yang

harus dimulai dari 1 Januari dan diakhiri pada 31 Desember.

2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan terkait

dengan penelitian ini :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Solihah, Inapty, dan Suryantara (2022)
dengan judul Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas dan Peran Perangkat
Desa terhadap Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Empiris pada Desa
Se-Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok Timur). Dalam penelitian
tersebut hasil pengujian hipotesis menunjukkan t hitung lebih besar dari
t tabel (2,189 > 1,68288) artinya transparansi berpengaruh positif
terhadap pengelolaan keuangan desa. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,558 > 1,68288)
artinya akuntabilitas berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keuangan desa. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai thitung
lebih besar dari ttabel (2,767 > 1,68288) artinya peran perangkat desa

berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa. Hasil



18

pengujian hipotesis menunjukkan nilai thitung lebih besar dari Ftabel
(19,9992 > 2,83) yang artinya akuntabilitas dan peran perangkat desa
berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitrinanda, Linda dan Febriyanti (2020)
tentang Pengaruh Kompetensi Desa, Partisipasi Masyarakat dan
Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Pengelolaan Keuangan
Desa. Dalam penelitian tersebut kompetensi desa, partisipasi publik dan
penggunaan teknologi informasi mempengaruhi manajemen keuangan
desa di Kecamatan Kota Jhanto. Kompetensi aparat desa mempengaruhi
pengelolaan keuangan pedesaan di desa-desa di Kecamatan Kota
Jhanto. Keterlibatan masyarakat mempengaruhi pengelolaan keuanga
pedesaan di desa-desa di Kecamatan Kota Jhanto. Pengunaan teknologi
informasi  mempengaruhi pengelolaan keuangan di desa-desa di
Kecamatan Kota Jhanto.

Penelitian yang dilakukan oleh Kartika, Krisdiyawati & Vania Slamet
(2021) mengenai Pengaruh Partisipasi Masyarakat dan Sistem
Keuangan Desa (siskeudes) terhadap Keberhasilan Pengelolaan Dana
Desa di Desa Krasak. Pada penelitian tersebut yang menjadi variabel
independen adalah partisipasi masyarakat dan sistem keuangan desa.
Sedangkan variabel dependennya adalah keberhasilan pengelolaan dana
desa. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa partisipasi
masyarakat dan siskeudes berpengaruh positif terhadap keberhasilan

pengelolaan keuangan desa.
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4. Julianto dan Dewi (2019) melakukan penelitian tentang Pengaruh
Partisipasi Masyarakat, Penggunaan Sistem Keuangan Desa,
Kompetensi Pendamping Desa serta Komitmen Pemerintah Daerah
terhadap Keberhasilan Pengelolaan Dana Desa. Dalam penelitian
tersebut variabel partisipasi masyarakat, penggunaan sistem keuangan
desa, kompetensi pendamping desa dan komitmen pemerintah daerah
menjadi varibel independen. Sedangkan keberhasilan pengelolaan
keuangan desa menjadi variabel dependennya. Pada penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa partisipasi masyarakat, penggunaan
siskeudes, kompetensi pendamping desa dan komitmen pemerintahan
daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan
pengelolaan keuangan dana desa.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Matia Andriani (2019) tentang Pengaruh
Transparansi, Akuntabilitas, dan Partisipasi Masyarakat terhadap
Pengelolaan Dana Desa (Studi pada Desa Luk, Kecamatan Rhee,
Kabupaten Sumbawa). Dalam penelitian tersebut variabel transparansi,
akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat menjadi  varibel
independennya. Sedangkan variabel pengelolaan dana desa menjadi
variabel dependennya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari
hasil analisis pengolahan data bahwa thitung >ttabel (2,978 > 1,659)
sehingga H1 diterima, maka berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa transparansi berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan dana

desa. Dari analisis pengolahan data bahwa thitung > ttabel (2,251 >
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1,659) sehingga H2 diterima, maka berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan
dana desa. Dari hasil analisis pengolahan data bahwa thitung> ttabel
(6,875 > 1,659) sehingga H3 diterima, maka berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap
pengelolaan dana desa. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui
nilai Fhitung > Ftabel (19,451 > 2,69) sehingga H4 diterima, dengan
demikian transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat
berpengaruh secara simultan terhadap pengelolaan dana desa. Selain itu
dari hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui bahwa transparansi,
akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat memiliki tingkat pengaruh
yaitu sebesar 34,9% terhadap pengelolaan dana desa dan sisanya 65,1%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti.

Latif, Savitri dan Susilatri (2021) melakukan penelitian mengenai
Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi dan Kualitas Sumber Daya
Manusia terhadap Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Empiris pada
Pemerintahan Desa di Kabupaten Solok, Sumatra Barat). Dalam
penelitian tersebut variabel independennya berupa akuntabilitas,
transparansi dan kualitas sumber daya manusia. Sedangkan untuk
variabel dependennya adalah pengelolaan keuangan desa. Pada
penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadapa
pengelolaan keuangan desa karena pelaksanaan program-program yang

dirancang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat dan tahapan
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pengelolaan  anggaran  melibatkan  unsur-unsur  masyarakat.
Transparansi berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa karena
informasi tentang keuangan desa dapat diakses dengan mudah oleh
masyarakat maupun pihak pengguna informasi lainnya. Kualitas
Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
desa karena uraian tugas bagian keuangan telah sesuai dengan fungsi
akuntansi dan telah memiliki pengalaman dalam melaksanakan tugas.

Noholo dan Hippy (2021) melakukan penelitian mengenai Pengaruh
Kompetensi SDM, Prinsip Akuntabilitas terhadap Pengelolaan
Keuangan Desa di Kecamatan Suwawa Selatan. Variabel kompetensi
SDM, akuntabilitas merupakan variabel independennya dan
pengelolaan keuangan desa menjadi variabel dependennya. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi SDM aparat desa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa.
Makna dari koefisien positif menunjukkan bahwa kompetensi SDM
aparat desa memberikan dampak yang baik dalam peningkatan baiknya
pengelolaan keuangan desa. Prinsip akuntabilitas pengelolaan keuangan
desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
desa. Makna dari koefisien positif menunjukkan bahwa semakin
akuntabel aparat desa dalam pengelolaan keuangan desa maka
pengelolaan keuangan desa akan semakin optimal. Kompetensi SDM
aparat desa dan prinsip akuntabilitas pengelolaan keuangan desa secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan
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desa dengan nilai determinan sebesar 43,50%. Sedangkan sisanya
56,50% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Alfiani dan Estiningrum (2021) tentang
Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi dan Sistem Akuntansi Keuangan
Desa dalam Pengelolaan Keuangan Desa. Dalam penelitian ini variabel
akuntabilitas, transparansi, sistem akuntansi keuangan desa menjadi
variabel independennya dan variabel pengelolaan keuangan desa
menjadi variabel dependennya. Hasil dari penelitian ini adalah pengaruh
akuntabilitas, transparansi dan sistem akuntansi keuangan desa dalam
pengelolaan keuangan desa yang dilaksanaan pada Desa Pule
Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek, didapatkan hasil bahwa
pengelolaan keuangan desa dipengaruhi secara positif oleh variabel
akuntabilitas dan transparansi. Sedangkan variabel sistem akuntansi
keuangan desa mempengaruhi secara negatif. Dan secara simultan dapat
disimpulkan bahwa akuntabilitas, transparansi dan sistem akuntansi
keuangan desa mempengaruhi pengelolaan keuangan desa yang ada di
desa Pule.

Penelitian yang dilakukan olen Sukmawati dan Nurfitriani (2019)
mengenai Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas terhadap
Pengelolaan Keuangan Desa (Studi pada pemerintahan Desa di
Kabupaten Garut). Dalam penelitian ini variabel transparansi,

akuntabilitas merupakan variabel independennya dan variabel
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pengelolaan keuangan desa menjadi variabel dependennya. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi tidak berpengaruh
terhadap pengelolaan keuangan desa. Sedangkan akuntabilitas
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa.

Penelitian yang dilakukan oleh Umami dan Nurodin (2017) tentang
Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas terhadap Pengelolaan
Keuangan Desa. Dalam penelitian ini variabel transparansi dan
akuntabilitas menjadi variabel independennya. Sedangkan variabel
pengelolaan keuangan desa menjadi variabel dependennya. Hasil dari
penelitian ini adalah transparansi dan akuntabilitas berpengaruh positof

terhadap pengelolaan keuangan desa.
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Desa Krasak.

No. | Nama Penulis Judul Variabel Hasil Penelitian
Penelitian

1. Solihah, Pengaruh Independen Hasil penelitian
Inapty dan | Transparansi, | Transparansi, menunjukkan
Suryantara Akuntabilitas | Akuntabilitas, | transparansi
(2022). dan Peran | Peran berpengaruh positif

Perangkat Perangkat terhadap

Desa terhadap | Desa. pengelolaan
Pengelolaan keuangan desa serta
Keuangan Dependen akuntabilitas  dan
Desa  (Studi | Pengelolaan peran perangkat
Empiris pada | Keuangan Desa | desa berpengaruh
Desa Se- positif terhadap
Kecamatan pengelolaan
Suralaga keuangan desa.
Kabupaten

Lombok

Timur)

2. Fitrinanda, Pengaruh Independen Hasil penelitian
Linda dan | Kompetensi Kompetensi menunjukkan
Febriyanty Desa, Desa, bahwa Kompetensi
(2020). Partisipasi Partisipasi pejabat desa,

Masyarakat Masyarakat, partisipasi  publik
dan Pemanfaatan dan  penggunaan
Pemanfaatan | Teknologi teknologi informasi
Teknologi Informasi. mempengaruhi
Informasi manajemen
terhadap Dependen keuangan desa di
Pengelolaan Pengelolaan Kecamatan  Kota
Keuangan Keuangan Desa | Jhanto.

Desa.

3. Kartika, Pengaruh Independen Hasil dari
Krisdiyawati | Partisipasi Partisipasi penelitian ini
dan Vania | Masyarakat Masyarakat, menunjukkan
Slamet (2021). | dan Sistem | Sistem bahwa partisipasi

Keuangan Keuangan Desa | masyarakat dan
Desa siskeudes
(SISKEUDES) | Dependen berpengaruh positif
terhadap Keberhasilan terhadap
Keberhasilan | Pengelolaan keberhasilan
Pengelolaan Keuangan pengelolaan

Dana Desa di | Desa. keuangan desa.
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Julianto  dan | Pengaruh Independen Hasil penelitian
Dewi (2019). | Partisipasi Partisipasi menunjukkan
Masyarakat, Masyarakat, bahwa partisipasi
Penggunaan Penggunaan masyarakat,
Sistem Sistem penggunaan
Keuangan Keuangan siskeudes,
Desa, Desa, kompetensi
Kompetensi Kompetensi pendamping  desa
Pendamping Pendamping dan komitmen
Desa serta | Desa, pemerintahan
Komitmen Komitmen daerah berpengaruh
Pemerintah Pemerintah positif terhadap
Daerah Daerah. keberhasilan
terhadap pengelolaan
Keberhasilan | Dependen keuangan dana
Pengelolaan Keberhasilan desa.
Dana Desa. Pengelolaan
Dana Desa
Matia Pengaruh Independen Hasil dari
Andriani Transparansi, | Transparansi, penelitian ini
(2019). Akuntabilitas, | Akuntabilitas, | menunjukkan
dan Partisipasi | Partisipasi bahwa transparansi,
Masyarakat Masyarakat. akuntabilitas, dan
terhadap partisipasi
Pengelolaan Dependen masyarakat
Dana Desa | Pengelolaan berpengaruh
(Studi  pada | Dana Desa terhadap
Desa Luk, pengelolaan  dana
Kecamatan desa.
Rhee,
Kabupaten
Sumbawa)
Latif, Savitri | Pengaruh Independen Hasil dari
dan Susilatri | Akuntabilitas, | Akuntabilitas, | penelitian ini
(2021). Transparansi Transparansi, menunjukkan
dan  Kualitas | Kualitas bahwa
Sumber Daya | Sumber Daya | akuntabilitas,
Manusia Manusia transparansi  dan
terhadap kualitas sumber
Pengelolaan Dependen daya manusia
Keuangan Pengelolaan berpengaruh
Desa  (Studi | Keuangan Desa | terhadap
Empiris pada pengelolaan
Pemerintahan keuangan desa.
Desa di

Kabupaten
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Solok,
Sumatra Barat)
Noholo  dan | Pengaruh Independen Hasil dari
Hippy (2021). | Kompetensi Kompetensi penelitian ini
SDM, Prinsip | SDM,  Prinsip | menunjukkan
Akuntabilitas | Akuntabilitas bahwa kompetensi
terhadap SDM dan prinsip
Pengelolaan Dependen akuntabilitas
Keuangan Pengelolaan berpengaruh positif
Desa di | Keuangan Desa | terhadap
Kecamatan pengelolaan
Suwawa keuangan desa.
Selatan Sedangkan
kompetensi SDM
juga berpengaruh
signifikan terhadap
pengelolaan
keuangan desa.
Alfiani  dan | Pengaruh Independen Hasil dari
Estiningrum Akuntabilitas, | Akuntabilitas, | penelitian ini
(2021). Transparansi Transparansi, adalah akuntabilitas
dan Sistem | Sistem dan  transparansi
Akuntansi Akuntansi berpengaruh
Keuangan Keuangan Desa | positif, sedangkan
Desa  dalam sistem  akuntansi
Pengelolaan Dependen keuangan desa
Keuangan Pengelolaan berpengaruh
Desa Keuangan Desa | negatif.
Sukmawati Pengaruh Independen Hasil dari
dan Nurfitriani | Transparansi Transparansi penelitian ini
(2019). dan dan menunjukkan
Akuntabilitas | Akuntabilitas bahwa transparansi
terhadap tidak berpengaruh
Pengelolaan Dependen terhadap
Keuangan Pengelolaan pengelolaan
Desa  (Studi | Keuangan Desa | keuangan desa.
pada Sedangkan
Pemerintahan akuntabilitas
Desa di berpengaruh
Kabupaten terhadap
Garut) pengelolaan

keuangan desa.
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10. | Umami  dan | Pengaruh Independen : Hasil dari
Nurodin Transparansi Transparansi penelitian ini
(2017). dan dan menunjukkan
Akuntabilitas | Akuntabilitas bahwa transparansi
terhadap dan  akuntabilitas
Pengelolaan Dependen berpengaruh
Keuangan Pengelolaan positof  terhadap
Desa Keuangan Desa | pengelolaan
keuangan desa.
2.3 Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Akuntabilitas terhadap Pengelolaan Keuangan Desa

Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip yang sangat penting
dalam  penyelenggaraan  pemerintahan  desa.  Sebagai  bentuk
pertanggungjawaban pemerintah kepada masyarakat, bertanggungjawab
atas pengelolaan dan penyelenggaraan pemerintahan desa. Oleh karena itu,
dari proses perencanaan hingga pertanggungjawaban, sangat penting untuk
mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatan dan penggunaan anggaran
dengan baik. Pengelolaan keuangan desa dapat dikatakan berjalan dengan
baik dalam setiap pelaksanaan kegiatan program jika aparat yang
berwenang mempunyai sikap akuntabilitas. Maka dari itu kegiatan program
yang dilaksanakan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan sesuai

dengan aturan yang berlaku.

Menurut hasil yang ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Noholo (2021), akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan desa. Makna dari koefisien positif ini

menujukkan bahwa semakin akuntabel aparat desa dalam pengelolaan



28

keuangan desa maka pengelolaan keuangan desa akan semakin optimal.
Pada penelitian Latif dkk., (2021) menyatakan bahwa akuntabilitas
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa karena pelaksanaan
beberapa program yang dirancang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat
dan tahapan pengelolaan anggaran melibatkan unsur-unsur masyarakat.
Penelitian ini sependapat dengan Sukmawati dan Nurfitrian (2019) yang
menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan

keuangan desa pada 30 Pemerintahan Desa.

H1 : Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap pengelolaan

keuangan desa

2.3.2 Pengaruh Transparansi terhadap Pengelolaan Keuangan Desa

Transparansi menyatakan bahwa sifat keterbukaan pemerintah desa
untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk memperoleh dan
mendapatkan informasi terkait dengan pengelolaan keuangan desa. Prinsip
transparansi membangun rasa saling percaya antara pemerintah dan publik
dengan menyediakan informasi dan memastikan bahwa informasi yang
akurat dan memadai tersedia bagi masyarakat (Matia andriani, 2019). Pada
panduan pengelolaan keuangan daerah yang tercantum dalam Permendagri
No0.113 Tahun 2014, menjelaskan mengenai pengertian transparan yaitu
suatu ketentuan yang memiliki sifat keterbukaan yang menyalurkan hak

kepada warga untuk bisa mendapatkan serta mengakses informasi secara
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luas mengenai keuangan daerah (Kementrian Dalam Negeri Republik

Indonesia, 2014).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kaiwai dkk., (2022),
transparansi berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa,
artinya adalah pengelolaan keuangan desa mengacu pada prinsip
transparansi untuk meningkatakan pengelolaan keuangan desa yang
dikelola untuk pelaksanaan pembangunan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiani dan Estiningrum (2021),
bahwa transparansi berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan
desa. Dikarenakan ketika prinsip transparansi dijalankan dengan baik, maka
pengelolaan keuangan diharapkan semakin baik pula, sebab pemerintah
desa akan memiliki rasa tanggungjawab untuk bersifat transparan terhadap
tata kelola pemerintahannya. Menurut penelitian Ningsih dan Kartadjumena
(2022), transparansi berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan
keuangan desa, hasil dari tinjauan ini menjelaskan bahwa prinsip

transparansi sangat penting.

H2 : Transparansi berpengaruh positif terhadap pengelolaan

keuangan desa

2.3.3 Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Desa terhadap
Pengelolaan Keuangan Desa
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.24 Tahun

2005 menjelaskan bahwa sistem akuntansi pemerintahan merupakan suatu
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kegiatan yang dimulai dari pegumpulan beragai data transakasi yang
dilakukan, setelah pengumpulan data transaksi maka pencatatan akan
dilakukan, lalu pengikhtisaran dan yang terakhir adalah pelaporan posisi
keuangan dalam pemerintahan baik yang dilakukan secara manual ataupun
terkomputerisasi. Sistem akuntansi keuangan daerah berperan sangat
penting dalam memberikan informasi dan pengungkapan tentang kegiatan
pemerintah daerah dan kinerja keuangan untuk memfasilitasi transparansi
dan akuntabilitas. Pemerintah desa wajib menyampaikan laporan daerah
kepada pemerintah pusat, termasuk laporan pengelolaan keuangan daerah.
Untuk itu diperlukan sistem yang baik untuk mencatat, mengelola dan

melaporkan proses terkait data keuangan daerah (Zeny Antika dkk., 2020).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kartika dkk., (2021),
menunjukkan bahwa sistem akuntansi keuangan desa berpengaruh positif
terhadap pengelolaan keuangan desa yang artinya bahwa pemberian dana
ke desa sangatlah besar, jumlah pelaporan yang bermacam-macam dalam
pengelolaan keuangan desa tentunya menuntut tanggungjawab yang besar
oleh parangkat desa. Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Zeny Antika dkk., (2020), sistem akuntansi keuangan daerah
berpengaruh positif, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan
sistem akuntansi keuangan daerah maka pengelolaan keuangan daerah juga

semakin baik.
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H3  : Sistem akuntansi keuangan desa berpengaruh positif terhadap

pengelolaan keuangan desa

2.3.4 Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Pengelolaan
Keuangan Desa

Untuk mewujudkan tatanan desa agar berjalan sesuai tujuan dan
demokratis dapat didukung dengan partisipasi masyarakat yang tinggi.
Selain itu dengan tingkat partisipasi yang tinggi mampu meningkatkan
potensi sumber daya yang dimiliki desa. Kerjasama antara partisipasi
masyarakat dengan pemerintah desa, dapat menyelenggarakan
pembangunan desa secara berkala untuk peningkatan kualitas hidup

masyarakat desa.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kaiwai dkk., (2022),
menyatakan bahwasannya partisipasi masyarakat berpengaruh positif
terhadap pengelolaan keuangan desa. Hal ini dikarenakan partisipasi
masyarakat merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. Maka dari
itu, partisipasi masyarakat ini dilaksanakan sebagai langkah untuk
mempersiapkan masyarakat supaya lebih mandiri. Pendapat ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk., (2021), bahwa partisipasi
masyarakat berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa.
Dengan adanya musyawarah dusun dan desa maka akan terjadi komunikasi
yang baik dan beberapa program yang dihasilkan sesuai dengan prioritas

desa. Penelitian yang dilakukan oleh Fitrinanda dkk., (2020), menjelaskan
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bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap pengelolaan

keuangan desa.

H4  : Partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap

pengelolaan keuangan desa

2.4 Kerangka Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, penelitian terdahulu
serta melalui beberapa pertimbangan, peneliti menambahkan sistem
akuntansi keuangan desa karena dirasa penting dan berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan desa. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
akuntabilitas (X1), transparansi (X2), sistem akuntansi keuangan desa (X3),
dan partisipasi masyarakat (X4) terhadap pengelolaan keuangan desa () di
Desa Tanjungmojo, Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa

Tengah .
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka penelitiannya adalah sebagai berikut :

Akuntabilitas

Transparansi

Pengelolaan
Sistem Akuntansi H3 (+) keuangan Desa (Y)
Keuangan Desa H4 (+)

Partisipasi
Masyarakat

Gambar 2.4 Kerangka Penelitian



3.1

BAB Il

METODE PENELITIAN

Bab ini menjabarkan bagaimana penelitian ini dilakukan. Pada bab
ini dijelaskan terkait populasi dan penentuan sampel dalam penelitian, cara

memperoleh data dan metode analisis data.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa
Tanjungmojo, Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah.
Sampel penelitian diambil dari tokoh masyarakat yang dianggap memiliki
frekuensi interaksi yang cukup sering dengan pemerintah desa yakni Ketua
RT dan RW, BPD dan LKMD masyarakat Desa Tanjungmojo, Kecamatan

Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah.

Tabel 3.1 Sampel Penelitian

No. | Keterangan Jumlah
1. Ketua RT 31 Orang
2. Ketua RW 6 Orang
3. BPD 7 Orang
4. LPMD 9 Orang
Total 53 Orang

3.2 Jenis dan Sumber Data

Metode penelitian yang akan digunakan pada karya ilmiah ini adalah

metode penelitian kuantitatif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari data
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3.3

3.4
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primer melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden yang telah

memenuhi Kriteria yang dijelaskan sebelumnya.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini  menggunakan
kuesioner. Kuesioner yang akan dibagikan terdiri dari dua bagian yaitu data
pribadi responden (data pribadi responden akan dijaga kerahasiannya) dan
indikator-indikator pertanyaan untuk menguji variabel penelitian.
Pendistribusian kuesioner dilakukan secara langsung kepada seluruh

responden penelitian.

Definisi dan Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini
adalah akuntabilitas, transparansi, sistem akuntansi keuangan desa dan
partisipasi masyarakat. Sedangkan variabel dependennya adalah

pengelolaan keuangan desa.

3.4.1 Variabel Independen
Variabel independen merupakan varibel yang memengaruhi variabel

dependen. Pada penelitian ini terdapat 4 variabel independen, yaitu :

3.4.1.1 Akuntabilitas (X1)
Akuntabilitas adalah prinsip yang berorientasi pada hasil yaitu asas
atau prinsip yang menentukan bahwa setiap kegiatan pengelolaan keuangan

desa harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat desa sesuai
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dengan ketentuan perundang-undangan (Soleh, Rochmansjah, 2016).
Terdapat 9 indikator pertanyaan pada variabel akuntabilitas yang
dikembangkan dari penelitian yang dilakukan oleh (Alfiani dan

Estiningrum, 2021) yang telah dimodifikasi oleh peneliti.

3.4.1.2 Transparansi (X2)

Transparansi adalah asas atau prinsip yang membuka diri terhadap
hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar, jujur dan tidak
diskriminatif tentang pengelolaan keuangan desa dengan tetap
memperhatikan perlindungan terhadap hak pribadi dan golongan(Soleh,
Rochmansjah, 2016). Terdapat 9 indikator pertanyaan pada variabel
trasparansi yang dikembangkan dan dimodifikasi oleh peneliti dari

penelitian (Alfiani dan Estiningrum, 2021).

3.4.1.3 Sistem Akuntansi Keuangan Desa (X3)

Sistem Akuntansi Keuangan Desa dapat diartikan yaitu
mempraktikkan atau melaksanakan komponen-komponen yang saling
berhubungan dengan menggunakan informasi kuantitatif yang telah
dirancang untuk mengelola uang yang dapat mempengaruhi kehidupan
setiap orang khususnya masyarakat yang bertempat tinggal di suatu tempat
yang berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri yang dimana
menjadi rumah tangga terendah di bawah camat (Kusumadewi, 2020).
Terdapat 5 indikator pertanyaan yang telah dikembangkan dan dimodifikasi

oleh peneliti dari penelitian (Alfiani dan Estiningrum, 2021).
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3.4.1.4 Partisipasi Masyarakat (X4)

Partisipasi masyarakat merupakan suatu bentuk keikutsertaan,
keaktifan serta terlibat langsung secara pribadi mapun kelompok sosial
dengan kesadaran masyarakat tanpa adanya paksaan dari pihak manapun
(Irawan dan Sunandar, 2020). Terdapat 5 indikator pertanyaan yang telah
dikembangkan dan dimodifikasi oleh peneliti dari penelitian (Ramadhani

dan Yuliati, 2021).

3.4.2 Variabel Dependen
Variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Pada penelitian ini variabel dependennya adalah pengelolaan

keuangan desa.

3.4.2.1 Pengelolaan Keuangan Desa (Y)

Keuangan desa menurut UU Desa yaitu semua hak dan kewajiban
desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan
barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa. Hak
dan kewajiban tersebut menimbulkan pendapatan, belanja, pembiayaaan
yang perlu diatur dalam pengelolaan keuangan desa yang baik (BPKP,
2015). Terdapat 5 indikator pertanyaan yang telah dikembangkan dan
dimodifikasi oleh peneliti dari penelitian (Alfiani dan Estiningrum, 2021).

3.5 Pengukuran Variabel
Data pada penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert.

Menurut Sugiyono (2018), skala Likert merupakan skala pengukuran
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mengenai tingkat jawaban terhadap keputusan responden dan pernyataan
yang diberikan pada opsi yang disediakan, dimana skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat maupun persepsi seseorang terkait
fenomena sosial. Dengan pengukuran skala Likert, variabel yang diukur
akan dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator yang telah
dijabarkan akan dijadikan sebagai acuan atau titik tolak untuk menyusun

item-item instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2018).

Pada penelitian ini menggunakan skala Likert dengan memberikan 4
alternatif jawaban, responden dapat memilih sati dari empat alternatif
jawaban yang disesuaikan dengan keadaan, tingkat skor atas jawaban

responden dapat diberi skor sebagai berikut:

Tabel 3.5 Skor Jawaban Responden

No. | Jawaban Skor
1. | Sangat Setuju 4
2. | Setuju 3
3. | Tidak Setuju 2
4. | Sangat Tidak Setuju 1

3.6 Metode Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif dimaksudkan agar

dapat menjawab rumusan masalah atau hipotesis yang telah dirumuskan

sebelumnya. Setelah data dari kuesioner diperoleh, tahap selanjutnya adalah
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menganalisis data. Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan

adalah regresi berganda dengan bantuan software SPSS versi 25.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik
data yang diteliti. Analisis Deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan mengumpulkan data, menyusun, menginterpretasikan, serta

menganalisis data-data yang diperoleh melalui kuesioner.

3.6.2 Uji Validitas

Uji validitas digunakan dalam mengukur sah atau tidaknya hasil
kuesioner. Kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan dan pernyataan
dalam kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang dapat
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011). Menurut Ghozali (2011),
mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antara

skor butir setiap pertanyaan dengan total skor konstruk maupun variabel.

Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam ini n adalah jumlah
sampel. Jika r hitung (setiap butir dilihat dari kolom corrected item — total
correlation) lebih besar dari r tabel dan nilai r positif maka dapat dinyatakan

pernyataan tersebut valid.

Pada penelitian ini menggunakan teknik uji validitas item dengan
Korelasi Pearson yaitu dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor

totalnya. Skor total adalah penjumlahan seluruh item pada satu variabel.
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Kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan r
tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan r
hitung > r tabel maka item dapat dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel

maka item dinyatakan tidak valid.

3.6.3 Uji Reliabilitas

Tujuan dari uji realibilitas yaitu untuk menguji konsistensi data.
Reliabel merupakan alat yang digunakan dalam mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuisioner dapat
dikatakan reliabel atau handal jika pertanyaan seseorang terhadap
pernyataan dalam kuesioner stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011).
Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas yaitu, kuesioner dapat

disimpulkan reliabel apabila hasil Cronbach’s Alpha > 0,6 .

3.6.4 Uji Asumsi Klasik
Untuk pengujian asumsi Klasik atas data primer ini, maka peneliti

melakukan uji multikolinieritas, uji normalitas, dan uji heterokedastisitas.

3.6.4.1 Uji Normalitas

Sebuah uji yang digunakan sebagai alat ukur apakah data pada
penelitian menghasilkan distribusi normal atau tidak (Riyanto dan Andhita
H, 2020). Penelitian ini menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov, akan
menghasilkan distribusi normal ketika nilai signifikansi data atau nilai

kemaknaan > 0,05.
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3.6.4.2 Uji Multikoliniertas

Sebuah uji penelitian yang diaplikasikan untuk melihat korelasi atau
keterkaitan antar variabel bebas yang digunakan, apakah variabel bebas
tersebut terdapat korelasi atau tidak (Perdana, 2016). Pengambilan
keputusan uji multikolinieritas, variabel bebas terhindar multikolinieritas

ketika hasil hitung nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF sekitar angka < 10

3.6.4.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan guna mengetahui nilai residual
model regresi antara data satu dengan data lainnya apakah terdapat
ketidaksamaan varians atau tidak. Apabila residualnya (nilai erornya)
menghasilkan varians sama maka dikatakan mengalami homokedastisitas,
begitupun sebaliknya apabila varians nya berbeda atau bervariasi dikatakan
heterokedastisitas (Perdana, 2016). Pada penelitian ini menggunakan uji
heterokadastisitas dengan menggunakan metode glejser. Metode Glejser
yakni dengan meregres nilai absolut residual terhadap variable independent
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut regresi memiliki hasil nilai
signifikan di setiap variabel bebas > 0,05, yang berarti model bebas dari
heterokedastisitas. Namun sebaliknya ketika regresi menghasilkan nilai

signifikan tiap variabel bebas < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas.

3.6.5 Uji Regresi Berganda
Analisis regresi berganda yaitu dengan cara menambah jumlah

variabel bebas yang sebelumnya hanya satu variabel menjadi dua atau lebih
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variabel bebas (Sanusi, 2013). Analisis regresi berganda bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis satu,
hipotesis dua, dan hipotesis tiga dengan memakai uji regresi berganda.

Analisis regresi berganda memakai model sebagai berikut:

Y=0+pl X1 +B2X2+B3X3+¢

Keterangan :
Y : Pengelolaan Keuangan Desa

o : Konstanta

X1 : Akuntabilitas

X2 : Transparansi

X3 : Sistem Akuntansi Keuangan Desa
X4 : Partisipasi Masyarakat

B1,2, 3 : Koefisien regresi

¢ : Error

3.6.6 Uji Hipotesis
Dalam analisis regresi berganda,terdapat uji hipotesis untuk
membuktikan atau menyangkal hipotesis yang telah dirumuskan peneliti.

Pada penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

36.6.1Uji T

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas atau
independen (X) terhadap variabel terikat atau dependen (Y) secara parsial
atau individual (Ghozali, 2021). Tingkat kesalahan atau alpha yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% (0,05).
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Hipotesis Operasional
Hol : Akuntabilitas tidak berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keuangan desa
Hal : Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan
desa
Ho?2 : Transparansi tidak berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keuangan desa
Ha 2 : Transparansi berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan
desa
Ho 3 : Sistem akuntansi keuangan desa tidak berpengaruh positif terhadap
pengelolaan keuangan desa
Ha3 : Sistem akuntansi keuangan desa berpengaruh positif terhadap
pengelolaan keuangan desa
Ho4 . Partisipasi masyarakat tidak berpengaruh positif terhadap
pengelolaan keuangan desa
Ha 4 : Partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keuangan desa
Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :
1. Ho ditolak atau Ha diterima jika nilai signifikansi T<0,05 dan Beta >0
2. Ho gagal ditolak atau Ha ditolak jika nilai signifikansi T>0,05 dan

Beta <0
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3.6.6.2 Uji R?

Tujuan dari uji R2 adalah untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai R2 adalah
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti bahwa variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam

memprediksi variasi variabel dependen.

Sedangkan nilai adjusted R2 dapat naik maupun turun jika variabel
independen ditambahkan ke dalam model. Nilai adjusted R2 dapat bernilai
positif walau dikehendaki harus bernilai positif. Secara sistematis jika nilai
R2 =1, maka adjusted R2 = R2 = 1. Sedangkan nilai R2 = (1 — k)/(n — k).

Jika k > t, maka adjusted R2 akan bernilai negatif (Ghozali, 2011).



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan terkait gambaran umum objek penelitian, analisis

data, pembuktian hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian.

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
Objek pada penelitian yang penulis lakukan adalah pemerintahan

Desa Tanjungmojo, Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa
Tengah. Populasi dalam penelitian ini adalah 53 orang perangkat desa,
dengan sampel ini telah dipilih sesuai kriteria dengan hasil 31 Orang Ketua

RT, 6 Orang Ketua RW, 7 Orang BPD dan 9 Orang LPMD.

4.2 Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui enam tahapan,

yakni analisis deskriptif, uji validitas, uji reliatibilitas, uji asumsi klasik, uji

regresi berganda dan uji hipotesis.

4.2.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik
data yang diteliti. Analisis Deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan mengumpulkan data, menyusun, menginterpretasikan, serta
menganalisis data-data tersebut agar dapat menyelesaikan permasalahan

yang terdapat dalam penelitian.

45



Tabel 4.2.1 Analisis Deskriptif

46

Variabel STS TS S SS Total
Akuntabilitas (X1) 0.00% | 20,96% | 42,35% | 36,69% 100%
Transparansi (X2) 0.00% | 23,06% | 40,88% | 36,06% 100%
Sistem Akuntansi
Keuangan Desa
(X3) 0.00% | 27,54% | 44,16% | 28,30% 100%
Partisipasi
Masyarakat (X4) 0.00% | 27,54% | 44,53% | 27,93% 100%
Pengelolaan
Keuangan Desa
(Y) 0.00% | 27,54% | 43,39% | 29,07% 100%

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS Versi 25, 2022

Berdasarkan tabel 4.2 di atas maka diperoleh hasil analisis deskriptif

sebagai berikut :

1. Berdasarkan tabel analisis deskriptif di atas, dapat disimpulkan bahwa

untuk variabel akuntabilitas, didapatkan jawaban tidak setuju kurang

dari 30%,

yakni sebesar 20,96%. Jawaban setuju berada pada angka

42,35%, dan sangat setuju mendapatkan prosentase sebesar 36,69%.

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa responden menyetujui bahwa

akuntabilitas telah diterapkan pada Desa Tanjungmojo, Kecamatan

Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Akuntabilitas dari

pengelolaan keuangan kelurahan mayoritas dimaknai dengan adanya

pertanggungjawaban baik pada pemerintah daerah secara vertikal

maupun pertanggungjawaban pada masyarakat desa pada khususnya

dan masyakat Kabupaten Kendal pada umumnya.
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2. Responden pada Variabel transparansi menjawab 40,88% pada jawaban
setuju dan 36,06% pada jawaban sangat setuju. Hal tersebut
membuktikan bahwa Desa Tanjungmojo, Kecamatan Kangkung,
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah menjalankan pengelolaan keuangan
desa dengan terbuka. Keterbukaan pengelolaan tidak hanya pada
sesama pegawai tetapi juga terbuka pada masyarakat yang akan
mengakses data keuangan desa. Penerapan keterbukaan tetap
memperhatikan pembatasan-pembatasan pada hal-hal penting yang
tidak dapat diketahui oleh umum, misalnya kebijakan-kebijakan politis
yang dilakukan oleh pemerintah desa.

3. Responden pada variabel sistem akuntansi keuangan desa memberikan
jawaban sebesar 44,16% untuk jawaban setuju dan 28,30% untuk
jawaban sangat setuju. Hal tersebut dibuktikan dengan baiknya
penyelenggaraan sistem akuntansi keuangan desa yang dilakukan oleh
petugas keuangan walaupun tidak terdapat anggaran pendukung.
Sistem keuangan desa diimplementasikan dengan membukukan atau
mencatat seluruh transaksi yang dilakukan dengan menggunakan
anggaran desa. Adanya sistem keuangan yang tertib, maka tidak ada
anggaran desa yang tidak dapat dipertanggungjawabkan, melainkan
seluruh anggaran dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan sistem
akuntansi. Baiknya sistem keuangan desa juga dibutkikan dengan
ketepatan dalam penggunaan jenis belanja, ketepatan penggunaan akun

dan ketepatan dalam membuat pelaporan.
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4. Responden pada variabel partisipasi masyarakat memberikan jawaban
44,53% pada jawaban setuju dan 27,93% pada jawaban sangat setuju.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya partisipasi masyarakat
yang dilakukan untuk pembangunan desa khususnya dalam hal
pengelolaan keuangan desa yang tepat. Partisipasi bukan hanya
ditunjukkan pada bantuan pada pengenalan dan pembelajaran sistem
akuntansi keuangan desa, melainkan memberikan kontribusi pada
pemberian ide, saran dan kritik yang dilakukan sejak tahap
perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi.

5. Responden pada variabel pengelolaan keuangan memberikan jawaban
43,39% pada jawaban setuju dan 29,07% pada jawaban sangat setuju.
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya bukti pengelolaan keuangan
yang baik, yakni mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga

evaluasi.

4.2.2 Uji Validitas
Hasil uji validitas terhadap variabel akuntabilitas, transparansi, sistem
akuntansi keuangan desa, partisipasi masyarakat dan pengelolaan keuangan

desa dijelaskan dalam tabel di bawah ini :



Tabel 4.2.2 Hasil Uji Validitas
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No_ Pearson_ Nilai
Variabel Butir | Correlati R Signifika Keterang
Pertany onR Tabel . an
aan Hitung ns|
X1.1 0.514 0.266 0.000 Valid
X1.2 0.339 0.266 | 0.000 Valid
X1.3 0.514 0.266 | 0.000 Valid
X1.4 0.642 0.266 0.000 Valid
Akuntabilitas | X1.5 0.340 0.266 | 0.000 Valid
X1.6 0.381 0.266 | 0.000 Valid
X1.7 0.339 0.266 0.000 Valid
X1.8 0.642 0.266 | 0.000 Valid
X1.9 0.642 0.266 | 0.000 Valid
X2.1 0,399 0.266 0.000 Valid
X2.2 0,824 0.266 0.000 Valid
X2.3 0,461 0.266 0.000 Valid
X2.4 0,824 0.266 0.000 Valid
Transparansi | X2.5 0,824 0.266 | 0.000 Valid
X2.6 0,268 0.266 | 0.000 Valid
X2.7 0,461 0.266 0.000 Valid
X2.8 0,616 0.266 0.000 Valid
X2.9 0824 | 0.266 | 0.000 Valid
_ X3.1 0,337 0.266 0.000 Valid
Sisttm — ['x37 0563 | 0.266 | 0.000 Valid
Akuntansi 5 5 0381 | 0.66 | 0000 | Valid
Keuangan -
Desa X3.4 0,629 | 0.266 | 0.000 Valid
X3.5 0,652 0.266 0.000 Valid
X4.1 0,385 0.266 | 0.000 Valid
.. | X4.2 0,535 0.266 | 0.000 Valid
Partisipast ;o 0393 | 0266 | 0000 | Valid
Masyarakat -
X4.4 0,605 0.266 | 0.000 Valid
X4.5 0,623 | 0.266 | 0.000 Valid
Y1 0,371 0.266 0.000 Valid
Penge|o|aa_n Y2 0,559 0.266 0.000 Valid
Keuangan | Y3 0,404 0.266 | 0.000 Valid
Desa Y4 0,623 | 0.266 | 0.000 Valid
Y5 0,644 0.266 0.000 Valid

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS Versi 25, 2022
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Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
telah disusun benar-benar dapat mengukur sesuai dengan tujuan
penelitian ini. Uji validitas berfungsi untuk menentukan
seberapa cermat alat ukur dapat melakukan fungsinya sebagai
alat ukur. Alat ukur tinggi berarti mempunyai varian kesalahan
yang kecil, sehingga memberikan keyakinan bahwa data yang
terkumpul adalah data yang dapat dipercaya. Berdasarkan tabel
di atas hasil dari uji validitas untuk semua variabel memenuhi
kriteria validitas yaitu nilai rhiung > riapel. Dimana nilai N = 53
dan nilai signifikansi 0.05 sebesar 0.266, maka dapat
disimpulkan semua pertanyaan valid dan dapat digunakan

sebagai alat ukur terhadap variabel penelitian.

4.2.3 Uji Reliabilitas

Menurut Syamsul dan Fahkry (2014) menjelaskan bahwa uji
reliabilitas dapat mengukur konsistensi alat ukur dan dapat mengukur
konsistensi item jawaban responden dalam kuesioner atau instrumen
penelitian. Pengujian ini dilakukan untuk melihat tingkat akurasi dan
konsistensi apabila dilakukan ulang pada waktu yang berbeda. Uji
reliabilitas dilakukan pada 53 item pertanyaan menggunakan Cronbach’s
Alpha dan diolah dengan menggunakan program SPSS versi 25. Suatu
kuisioner dapat dikatakan reliabel atau handal jika pertanyaan seseorang
terhadap pernyataan dalam kuesioner stabil dari waktu ke waktu (Ghozali,

2011). Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.2.3
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Tabel 4.2.3 Hasil Uji Reliabilitas

Jumlah N'!a.'
. Cronbach's Kritis
Variabel Item . Ket.
Pertanyaan Alpha Cronbach's
Alpha

Akuntabilitas
(X1) 9 0.796 0.6 Reliabel
Transparansi
(X2) 9 0.874 0.6 Reliabel
Sistem
Akuntansi
Keuangan
Desa (X3) 5 0.739 0.6 Reliabel
Partisipasi
Masyarakat
(X4) 5 0.737 0.6 Reliabel
Pengelolaan
Keuangan
Desa (Y) 5 0.746 0.6 Reliabel

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS Versi 25, 2022

Dari tabel 4.2.3 menunjukkan bahwa setiap konstruk (variabel)
memiliki Cronbach’s Alpha > 0.6. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kuesioner yang digunakan untuk penelitian ini adalah memiliki

tingkat reliabel yang baik.

4.2.4 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik bertujuan agar model regresi dalam
penelitian ini dapat secara teoritis menghasilkan nilai parametrik yang valid
dan mengetahui kelayakan atas model regresi yang digunakan. Model
regresi yang baik terbebas dari adanya data yang terdistribusi normal,

multikolinearitas dan heteroskedastisitas.
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4.2.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov pada SPSS.
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021). Model regresi
yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Apabila
tingkat signifikansi (2-tailed) > 0.05 maka model regresi tersebut dapat
dikatakan terdistribusi secara normal, namun sebaliknya jika tingkat
signifikansi (2-tailed) < 0.05 maka model regresi tersebut tidak terdistribusi
secara normal.

Tabel 4.2.4.1 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X1 X2 X3 X4 Y

N 53 53 53 53 53
Normal Mean 28,415 28,16 15,037 15,01 15,07
Parameters®? 1 98 7 89 55

Std. 4,0116 4,705 2,5264 2,522 2,570

Deviation 8 71 9 90 91
Most Extreme Absolute ,088 ,093 120,117 115
Differences Positive ,088 ,093 111,109 111

Negative -069 -081 -120 -,117 -,115
Test Statistic ,088 ,093 120 117 115
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004 200 ,055° ,066° ,075°

d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS Versi 25, 2022

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji statistik non-parametik

Kolmogorov-Smirnov, hasil uji normalitas untuk model regresi pada
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penelitian menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig lebih besar dari 0.05 yaitu
sebesar 0.200 untuk variabel akuntabilitas (X1), 0,200 untuk variabel
transparansi (X2), 0,055 untuk variabel sistem akuntansi keuangan (X3),
0,066 untuk variabel partisipasi masyarakat (X4) dan 0,075 untuk variabel
pengelolaan keuangan desa (Y). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan

normal.

4.2.4.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat
hubungan antar variabel independen dalam proses regresi. Karena dalam
model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Metode yang digunakan dalam uji multikolinearitas pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10,
maka tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji. Hasil uji ini

dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.2.4.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 0,673 1,486
X2 0,651 1,537
X3 0,183 5,467
X4 0,180 5,554
a. Dependent Variable: PKD
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Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS Versi 25, 2022

Berdasarkan hasil penghitungan uji multikolinearitas, maka dapat
disimpulkan bahwa data yang diperoleh dikategorikan tidak terdapat
multikolinearitas antar variabel independen. Kesimpulan tersebut dilakukan
berdasarkan hasil nilai tolerance variabel independen > 0,10, dan nilai

variance inflanction factor (VIF) < 10.

4.2.4.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Pada penelitian ini uji
heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan Metode Glejser yakni
dengan meregres nilai absolut residual terhadap variable independent.
Adapaun hasil heterokedastisitas dengan menggunakan Metode Glejser

adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2.4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |[(Constant) -,006 ,020 -,291 172
X1 ,001 ,001 ,249 1,044 ,302
X2 ,000 ,001 -,038 -,150 ,881
X3 ,003 ,003 467 1,151 ,255
X4 -,003 ,003 -484| -1,157 ,253

a. Dependent Variable: ABS _RES

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS Versi 25, 2022



Pada penelitian

ini,

uji

heterokedastisitas

55

yang dilakukan

menggunakan uji glejser dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi

heterokedastisitas.

Berdasarkan pada hasil heterokedastisitas dengan

metode mengalogaritmakan, maka dapat diketahui bahwa pada masing-

masing variable bebas yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari

heterokedastisitas karena nilai signifikansi variable bebas > 0,05.

4.2.5 Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi berganda bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat

pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berdasarkan hasil uji dapat ditulis persamaan regresinya sebagai berikut :

Tabel 4.2.5 Hasil Uji Regresi

Coefficients?

Standardize

d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan -,337 ,357 -,942 ,351
t)
X1 -,002 ,017 -,002| -,091 ,928
X2 ,006 ,015 ,012 ,418 ,678
X3 ,131 ,047 ,129| 2,810 ,007
X4 ,886 ,048 ,869| 18,372 ,000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS Versi 25, 2022
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Berdasarkan hasil uji Regresi Linier Berganda, maka diperoleh
persamaan sebagai berikut:

Y =-0,337 - 0,002 X1 + 0,006 X2 + 0,131 X3 + 0,886 X4

Dari persamaan regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai
berikut :

Nilai konstanta (a) memiliki nilai -0,337. Hal ini menunjukkan bahwa
jika semua variabel indpenden yang meliputi akuntabilitas, transparansi,
sistem akuntansi keuangan desa dan partisipasi masyarakat bernilai 0, maka
nilai pengelolaan keuangan desa adalah -0,337. Artinya tanpa adanya
akuntabilitas, transparansi, sistem akuntansi keuangan desa dan partisipasi
masyarakat maka pengelolaan keuangan desa akan sangat buruk.

Nilai koefisien regresi untuk variabel akuntabilitas (X1) sebesar
-0,002 berarti bahwa jika akuntabilitas mengalami kenaikan/penurunan satu
satuan dan variabel independen yang lain tidak berubah, maka pengelolaan
keuangan desa akan berkurang/bertambah sebesar 0,002.

Nilai koefisien regresi untuk variabel transparansi (X2) sebesar 0,006
berarti bahwa jika transparansi mengalami kenaikan/penurunan satu satuan
dan variabel independen yang lain tidak berubah, maka pengelolaan
keuangan desa akan bertambah/berkurang sebesar 0,006.

Nilai koefisien regresi untuk variabel sistem akuntansi keuangan desa
(X3) sebesar 0,131 berarti bahwa jika sistem akuntansi keuangan desa

mengalami kenaikan/penurunan satu satuan dan variabel independen yang
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lain tidak berubah, maka pengelolaan keuangan desa akan
bertambah/berkurang sebesar 0,131.

Nilai koefisien regresi untuk variabel partisipasi masyarakat (X4)
sebesar 0,886 berarti bahwa jika partisipasi masyarakat mengalami
kenaikan/penurunan satu satuan dan variabel independen yang lain tidak
berubah, maka pengelolaan keuangan desa akan bertambah/berkurang
sebesar 0,886.

Jika dijabarkan untuk pengaruh antar variable bebas dengan variabel

terikat, maka akan dijabarkan dengan menggunakan uji T.

4.2.6 Uji Hipotesis

426.1UjiT
Tabel 4.2.6 Hasil Uji T
Coefficients?
Standardize
d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan -,337 357 -,942 ,351
t)
X1 -,002 ,017 -,002| -,091 ,928
X2 ,006 ,015 ,012 418 ,678
X3 ,131 ,047 1291 2,810 ,007
X4 ,886 ,048 ,869| 18,372 ,000
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS for windows Versi 25, 2022
Uji T sebagaimana telah dilaksanakan dalam penelitian ini digunakan
untuk menilai pengaruh variable bebas terhadap variable terikat secara

parsial. Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut.
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1. Pengujian Hipotesis Ha 1

Dapat diketahui dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai beta
0,002 dan nilai signifikansi yaitu 0,928. Hipotesis pada penelitian ini
menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh negatif terhadap pengelolaan
keuangan desa. Dengan demikian variabel akuntabilitas tidak berpengaruh
signifikan pada pengelolaan keuangan desa atau Ha ditolak dan Ho gagal

ditolak (Ho diterima).

2. Pengujian Hipotesis Ha 2

Dapat diketahui dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai beta -
0,006 dan nilai signifikansi yaitu 0,678. Hipotesis pada penelitian ini
menyatakan bahwa transparansi berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keuangan desa. Dengan demikian variabel transparansi tidak berpengaruh
signifikan pada pengelolaan keuangan desa atau Ha ditolak dan Ho gagal

ditolak (Ho diterima).

3. Pengujian Hipotesis Ha 3

Dapat diketahui dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai beta
0,131 dan nilai signifikansi yaitu 0,007. Hipotesis pada penelitian ini
menyatakan bahwa sistem akuntansi keuangan desa berpengaruh positif
terhadap pengelolaan keuangan desa. Dengan demikian variabel sistem
akuntansi keuangan desa berpengaruh signifikan pada pengelolaan

keuangan desa atau Ha gagal ditolak (Ha diterima) dan Ho ditolak.
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4. Pengujian Hipotesis Ha 4

Dapat diketahui dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai beta -
0,886 dan nilai signifikansi yaitu 0,000. Hipotesis pada penelitian ini
menyatakan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap
pengelolaan keuangan desa. Dengan demikian variabel partisipasi
masyarakat berpengaruh signifikan pada pengelolaan keuangan desa atau

Ha diterima dan Ho ditolak.

4.2.6.2 Uji R2

Tabel 4.2.6.2 Hasil Uji R?

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,9942 ,988 ,987 ,29251
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS Versi 25, 2022

Berdasarkan hasil penghitungan, maka diperoleh hasil bahwa nilai
koefisien korelasi adalah sebesar 0,994, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini juga diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,998 atau 99,8%, yakni dapat ditafsirkan dengan
variabel bebas dalam penelitian ini yakni akuntabilitas, transparansi, sistem
akuntansi keuangan desa dan partisipasi masyarakat memberikan pengaruh
sebesar 99,8% pada pengelolaan keuangan desa, sedangkan 0,002%

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan software

SPSS vyaitu dengan uji regresi linear berganda dengan pendekatan uji T.

Ringkasan hasil uji hipotsis dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.2.7 Ringkasan Uji Hipotesis

No Hipotesis B Sig. | Kesimpulan
1. | Akuntabilitas berpengaruh | -0,002 | 0.928 | Tidak
positif terhadap Didukung
pengelolaaan keuangan
desa
2. Transparansi berpengaruh | 0,006 | 0.678 | Tidak
positif terhadap Didukung
pengelolaan keuangan desa
3. Sistem Akuntansi | 0.131 | 0.007 | Didukung
Keuangan Desa
berpengaruh positif
terhadap pengelolaan
keuangan desa
4. Partisipasi Masyarakat | 0,886 | 0.000 | Didukung
berpengaruh positif
terhadap pengelolaan
keuangan desa

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS Versi 25, 2022

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

4.3.1 Pengaruh Akuntabilitas terhadap Pengelolaan Keuangan Desa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh

signifikan akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan. Hasil penelitian ini

tidak sejalan dengan penelitian Alfiani dan Estiningrum (2021) bahwa hasil
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pengelolaan keuangan desa harus dapat dipertanggungjawabkan kepada

masyarakat.

Akuntabilitas selalu dilakukan dengan tujuan sebagai bentuk
pertanggungjawaban pelaksana dari pengelolaan keuangan desa terhadap
masyarakat dan instansi vertikal. Akuntabilitas dilakukan pada seluruh
program kerja dan laporan keuangan. Pemerintah Desa pada umumnya
melakukan proses akuntabilitas dengan membuat baliho sehingga informasi
pelaksanaan seluruh program baik secara fisik maupun anggaran dapat
dibaca oleh masyarakat desa. Dengan demikian, maka setiap anggaran yang
dikeluarkan dapat diakses oleh masyarakat. Walaupun terdapat
akuntabilitas yang jelas, pelaksanaan akuntabilitas tetap memperhatikan

hak-hak pribadi perangkat desa.

Pada konteks penelitian ini, akuntabilitas tidak berpengaruh pada
pengelolaan keuangan desa kemungkinan akuntabilitas hanya diartikan
dengan pertanggungjawaban penggunaan anggaran namun tidak dilakukan
analisis terhadap kepentingan publik dan kepentingan golongan yang
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan.
Sementara itu masyarakat memiliki pandangan bahwa kepentingan publik

lebih penting daripada aspek administrasi pertanggungjawaban anggaran.

4.3.2 Pengaruh Transparansi terhadap Pengelolaan Keuangan Desa
Pada penelitian ini transparansi tidak mempunyai pengaruh

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Desa Tanjungmojo, Kecamatan
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Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Hal tersebut tidak sejalan
dengan Mustopadidjaja AR (2000) menjelaskan bahwa prinsip transparansi
tidak hanya berhubungan dengan hal-hal yang menyangkut keuangan,
transparansi pemerintah dalam perencanaan juga meliputi lima hal
diantaranya yaitu keterbukaan dalam rapat penting, keterbukaan informasi
yang berhubungan dengan dokumen, keterbukaan prosedur, keterbukaan
register yang berisi fakta hukum dan keterbukaan menerima partisipasi
masyarakat. Pada konteks pengelolaan keuangan desa di Desa
Tanjungmojo, Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah
transparansi selalu dilakukan oleh peraangkat desa, bahkan oleh petugas
keuangan, baik terhadap masyarakat maupun terhadap instansi vertikal

yakni Pemerintah Daerah Kabupaten Kendal.

Transparansi dilakukan oleh perangkat desa dengan memperlihatkan
memberikan rancangan program yang akan dilakukan untuk desa. Dalam
hal ini ketika perangkat desa akan membuat program kerja, akan dibutuhkan
persetujuan dari masyarakat dalam hal rancangan biaya maupun capaian

program kerja yang akan diperoleh.

Namun dalam proses terlaksananya transparansi di Desa
Tanjungmojo Kecamatan Kangkung, kabupaten Kendal, Jawa Tengah ada
bagian yang kurang mendapat perhatian yakni masyarakat mungkin tidak
memandang penting terhadap variabel transparansi namun lebih
memandang pada variabel-variabel lain seperti prinsip manfaat untuk

masyarakat. Prinsip ini  merupakan prinsip yang mengharuskan
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bahwasannya keuangan desa wajib diutamakan atau dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat desa. Kemungkinan lain seperti prinsip
proporsionalitas yaitu prinsip yang mengutamakan keahlian berdasarkan

kode etik dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

4.3.3 Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Terhadap Pengelolaan
Keuangan Desa

Pada konteks penelitian ini, sistem akuntasi keuangan selalu
diimplementasikan oleh desa dengan akurat, tepat, dan dapat
dipertanggungjawabkan, sebagaimana pendapat Sujarweni (2014) bahwa
sistem akuntansi keuangan adalah pencatatan transaksi keuangan yang
dilakukan oleh desa dengan memperhatikan bukti transaksi dan dilaporkan
pada laporan keuangan. Sistem tersebut sangat penting karena keuangan
desa harus dipertanggung jawabkan baik pada pemerintah maupun pada

masyarakat.

Pada Desa Tanjungmojo, Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal,
Jawa Tengah, sistem akuntansi keuangan dilakukan dengan mencatat
seluruh pengeluaran atau transaksi yang dilakukan oleh desa sesuai dengan
peruntukan anggaran. Petugas desa selalu memperhatikan jenis belanja
yang akan dialokasikan supaya tidak terdapat kesalahan dalam
membelanjakan anggaran. Disisi lain, untuk meningkatkan perbaikan dalam
hal pencatatan laporan keuangan, maka Kepala Desa Tanjungmojo,
Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah selalu berupaya

untuk menambah pengetahuan petugas keuangan melalui diskusi bersama
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dengan karang taruna dan mahasiswa yang melakukan KKN pada desa
tersebut. Diskusi bersama yang dilakukan oleh Kepala Desa Tanjungmojo,
Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah merupakan bentuk
inovasi yang dilakukan karena adanya keterbatasan anggaran untuk
pengembangan kualitas pegawai kelurahan. Dengan adanya diskusi
Bersama tersebut maka anggota karang taruna dan mahasiswa KKN yang
mempunyai latar belakang pendidikan ekonomi akuntansi dan manajemen
dapat melakukan tukar pikiran dan diskusi dengan pegawai kelurahan,
sehingga walaupun tidak terdapat anggaran yang digunakan untuk
pengembangan kualitas petugas keuangan, tidak menutup kemungkinan

untuk dapat mengakses pengetahuan dalam hal pencatatan keuangan desa.

Inovasi yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan mengenai
sistem akuntasi keuangan, sejalan dengan penelitian Zeny Antika dkk.,
(2020) bahwa pemerintah wajib memberikan laporan pada pemerintah
pusat, termasuk laporan pengelolaan keuangan daerah sehingga dibutuhkan
sistem akuntansi keuangan yang baik yakni dalam hal mencatat, mengelola
dan melaporkan proses keuangan daerah. Jika pelaporan keuangan
dilakukan dengan tepat maka tidak akan menimbulkan permasalahan.
Adanya tuntutan untuk melakukan pelaporan keuangan dengan benar
karena dana yang diberikan kepada desa sangat besar sehingga
membutuhkan tanggung jawab yang besar dari perangkat desa sebagaimana
diuraikan dalam penelitian Kartika dkk., (2021), maka untuk

menindaklanjuti adanya dana desa yang telah diberikan pada desa, maka
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aparat desa berupaya untuk melakukan pembenahan laporan, walaupun
dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia petugas keuangan

tidak diberikan anggaran khusus.

4.3.4 Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengelolaan
Keuangan Desa

Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan
keuangan desa. Partisipasi masyarakat pada pengelolaan keuangan desa
ditunjukkan dengan antusiasme masyarakat dalam mewujudkan
pengelolaan keuangan desa yang tepat, efektif dan efisien serta dapat
dipertanggungjawabkan. Hal tersebut sebagaimana pendapat Ulum (2010)
bahwa partisipasi masyarakat dilakukan dengan turut ambil bagian pada
pengambilan keputusan. Pada konteks pengelolaan keuangan desa,

partisipasi masyarakat ditunjukkan pada beberapa kegiatan berikut.

a. Partisipasi masyarakat melalui anggota karang taruna yang
memberikan pengetahuan dan pengalaman mengenai sistem akuntansi
keuangan pada petugas keuangan desa. Mahasiswa Desa Tanjungmojo
yang bergabung dalam karang taruna berperan aktif dalam memberikan
pengetahuan baik melalui diskusi, buku referensi atau modul-modul
keuangan pada petugas keuangan desa sehingga sistem akuntansi
keuangan desa dapat diimplementasikan dengan tepat. Pada bentuk
partisipasi yang diberikan oleh Karang Taruna merupakan nilai lebih

bagi partisipasi masyarakat karena generasi muda diberikan
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kesempatan untuk memberikan kontribusi pemikiran dan ide terhadap
kemajuan desa. Inovasi yang dilakukan pada Desa Tanjungmojo,
Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah ini merupakan
terobosan untuk dapat menjaring potensi-potensi generasi muda yang
sebelumnya kurang diperhatikan. Adanya penjaringan potensi generasi
muda maka dapat meningkatkan kepedulian generasi muda pada
desanya.

. Adanya monitoring bersama penggunaan dana desa sehingga tidak
terdapat penyelewengan dana desa oleh petugas desa atau aparat desa
yang lain. Monitoring bersama dengan masyarakat diimplementasikan
dengan melakukan pengawasan bersama atas penyelenggaraan
pembangunan desa. Masyarakat diberikan informasi mengenai
program-program desa beserta pendanaan yang sudah dialokasikan
sehingga pengawasan dilakukan oleh masyarakat.

. Adanya evaluasi bersama antara petugas keuangan dengan masyarakat
pada pelaksanaan pengelolaan keuangan desa sehingga setiap
kesalahan dalam pelaksanaan keuangan desa akan diperbaiki untuk
tahun anggaran yang akan datang. Adapun implementasi dari evaluasi
pengelolaan keuangan desa dilakukan secara berkala setiap
terselesaikannya program-program desa. Evaluasi dilakukan dalam
bentuk musyawarah desa yang melibatkan masyarakat dan stakeholder
lainnya, sehingga seluruh pelaksanaan keuangan desa dilakukan secara

terbuka untuk menghindari penyelewengan, korupsi atau kesalahan-
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kesalahan lain yang sangat mungkin terjadi dalam penyelenggaraan
keuangan desa. Evaluasi yang dilakukan tidak hanya terbatas pada
penggunaan keuangan desa, tetapi juga melakukan evaluasi pada
kualitas fisik atau kegiatan yang dilaksanakan sehingga kegiatan yang
dilakukan sesuai dengan kebutuhan untuk memecahkan persoalan atau
untuk melakukan pembangunan pada Desa Tanjungmojo, Kecamatan
Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah.

. Adanya peran serta masyarakat dalam pengelolaan keuangan desa,
maka kualitas pengelolaan keuangan Desa Tanjungmojo, Kecamatan
Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah selalu dapat
dipertanggungjawabkan dan tidak terdapat penyelewengan yang
merugikan pemerintah atau masyarakat. Pengelolaan keuangan desa
yang tepat juga berdampak pada meningkatkan kepuasan masyarakat
pada layanan desa.

Hasil penelitian bahwa partisipasi masyarakat mempunyai pengaruh
signifikan pada pengelolaan keuangan desa, sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kaiwai dkk., (2022) bahwa partisipasi masyarakat
merupakan hal penting untuk mempersiapkan masyarakat agar lebih
mandiri. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Pratiwi
dkk., (2021) bahwa partisipasi masyarakat desa akan menumbuhkan
komunikasi yang baik atas beberapa program yang dihasilkan sesuai
dengan prioritas desa. Hasil penelitian tersebut sangat sesuai dengan

kondisi yang terjadi pada Desa Tanjungmojo, Kecamatan Kangkung,
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Kabupaten Kendal, Jawa Tengah, bahwa partisipasi masyarakat
dibangun dalam pengelolaan keuangan desa karena kepala desa
memberikan prioritas pada program-program yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat sehingga dana desa yang didistribusikan pada
masyarakat atau dialokasikan untuk kebutuhan masyarakat sesuai
dengan kebutuhan riil masyarakat. Dana desa yang telah dialokasikan
harus dapat menjadi pendukung pemecahan masalah yang terjadi pada
Desa Tanjungmojo, Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal, Jawa

Tengah.



5.1

5.2

BAB V

PENUTUP
Bab ini memaparkan kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran,

implikasi dari hasil analisis penelitian yang dilakukan.

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Akuntabilitas tidak mempunyai pengaruh signfikan pada pengelolaan
keuangan desa.

2. Transparansi tidak mempunyai pengaruh signifikan pada pengelolaan
keuangan desa.

3. Sistem akuntansi keuangan mempunyai pengaruh signifikan pada
pengelolaan keuangan desa.

4. Partispasi masyarakat mempunyai pengaruh signifikan pada pengelolaan

keuangan desa.

Implikasi

Implikasi dalam penelitian ini adalah masyarakat mungkin tidak memandang
penting terhadap variabel transparansi namun lebih memandang pada
variabel-variabel lain. Selain itu perangkat desa dapat meningkatkan kualitas
informasi keuangan desa dengan menggunakan media digital sehingga dapat
diakses masyarakat dan warga lain yang membutuhkan informasi keuangan.
Sedangkan untuk pihak masyarakat adalah hasil keputusan dapat digunakan

sebagai referensi bagi masyarakat untuk lebih meningkatkan peran dalam
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pengelolaan keuangan desa, misalnya dalam hal perencanaan pengelolaan
keuangan desa dan implementasi pengelolaan keuangan desa, agar kualitas

pengelolaan keuangan desa menjadi lebih baik.

Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan penelitian yaitu :

1. Penelitian ini hanya terbatas pada 4 variabel independen yaitu
akuntabilitas, transparansi, sistem akuntansi keuangan desa dan
partisipasi masyarakat. Serta terdapat 1 variabel dependen vyaitu
pengelolaan keuangan desa.

2. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei dengan menyebarkan
kuesioner. Sehingga data yang diperoleh dalam penelitian ini hanya

berdasarkan jawaban dari responden.

Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menambah atau mengganti variabel lain yang mempengaruhi pengelolaan
keuangan desa seperti profesionalitas dan value for money.

2. Pengelolaan keuangan desa dapat menjadi lebih baik jika dilakukan
pengumpulan data primer dalam bentuk wawancara dengan petugas
keuangan, masyarakat dan kepala desa sehingga akan diperoleh hasil
penelitian yang lengkap. Hasil penelitian akan lebih lengkap jika

dilakukan observasi pada setiap bentuk pelaporan keuangan desa.
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|:| >10 Tahun

Bapak/Ibu/Saudara(i) diminta untuk mengisi setiap pernyataan sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya dirasakan dan memberikan tanda

Checklist (V) pada kolom yang tersedia. Setiap pernyataan mengharapkan

satu jawaban.

Keterangan :

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju
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No. | Pernyataan STS|TS |S SS
1 Pemerintah desa harus memiliki prosedur hukum
pengelolaan keuangan desa sebagai landasan dalam
membuat keputusan administrasi publik
2 Proses dan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan
desa diawasi secara terus menerus oleh pengawas intern
dan eksteren agar tercipta praektek yang sehat
3 Proses penetapan program-program desa dirancang
dengan mempertimbangkan efektivitas penggunaan
anggaran
4 Pengalokasian dana anggaran mengikuti proses-prose
dan prosedur yang berlaku
5 Kepentingan publik dan golongan menjadi perhatian dan
pertimbangan utama dalam penggunaan keuangan desa.
6 Pelaksanaan program-program desa benar-benar
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas
7 Kebijakan yang telah diterapkan dapat
dipertanggungjawabkan secara jelas kepada masyarakat
8 Pemerintah desa telah mampu menjelaskan, menjawab
dan mempertanggungjawabkan setiap kebijakan
publiksecara proporsional kepada publik melalui laporan
pertanggungjawaban
9 Pemerintah desa memilki dokumen tertulis terkait
pengelolaan keuangan desa.
TRANSPARANSI
No. Pernyataan STIS| TS| S | SS
1 | Informasi tentang keuangan desa dapat diakses dengan

mudah oleh masyarakat maupun pihak pengguna informasi
lainnya baik melalui media elektronik maupun media
informasi lainnya

Pengumuman keuangan desa baik prencanaa, pelaksanaan,
pertanggungjawaban ~ maupun  pengawasan  telah
dilaksanakan oleh pemerintah desa
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Musrenbang diikuti oleh unsur Muspida, dapat
meningkatkan  kebijakan  transparansi  pengelolaan
keuangan desa

Pengelolaan keuangan desa tealah dilakukan secara
transparan (terbuka) baik dalam perencanaan dan
penganggaran, pelaksanaan, pertanggungjawaban maupun
hasil pemeriksaan

Pertanggungjawaban tahunan selalu dilakukan tepat waktu

Pemerintah desa sepenuhnya telah menyadari akan
kewajibannya untuk memberikan informasi keuangan yang
terbuka, menyeluruh dan jujur kepada masyarakat sebagai
bukti pertanggungjawaban pemerintah

Pemerintah desa menyediakan informasi yang jelas tentang
penggunaan dana desa mulai dari perencanaan hingga
pertanggungjawaban

Pemerintah desa  melibatkan  masyarakat dalam
musyawarah perencanaan hingga pertanggung jawaban
keuangan desa

Pemerintah desa terbuka dalam menyediakan dokumen-
dokumen pendukung penggunaan dana desa sehingga
masyarakat dapat mengetahui bagimana pengelolaan dana
tersebut

SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN DESA

Pernyataan

STS

TS

SS

Akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pencatatan, dan
pelaporan transaksi ekonomi dari suatu organisasi yang
dijadikan sebagai informasi dalam rangka pengambilan
keputusan

Yang diakuntansikan dalam akuntansi keuangan desa adalah
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

Standar akuntansi yang digunakan adalah standar akuntansi
yang diterapkan oleh pemerintah dalam menyusun dan
menyajikan laporan keuangan desa

Pencatatan transaksi dilakukan secara tepat waktu dan efektif

Penerapan sistem akuntansi keuangan desa dapat
mempermudah dalam pencatatan transaksi yang terjadi




PARTISIPASI MASYARAKAT
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No. | Pertanyaan STS|[TS|S [SsS
1. Saya merasa masyarakat desa selalu dilibatkan dalam

perencanaan dan pelaksanaan pengelolaan alokasi dana

desa
2. Saya merasa masyarakat desa bersedia untuk

berkontribusi memberikan sumbangan ide, keahlian,

keterampilan, maupun tenaga untuk pelaksanaan program

desa
3. Masyarakat diberikan kebebasan untuk melaksanakan

pengawasan pengelolaan alokasi dana desa
4. Masyarakat harus selalu dilibatkan dalam setiap proses

pengambilan keputusan
5. Masyarakat bebas untuk menyampaikan aspirasi, saran,

maupun kritikan kepada pemerintah desa khususnya

pengelola alokasi dana desa

PENGELOLAAN KEUANGAN DESA

No Pernyataan STS | TS SS
1 | Pemerintah desa sebagai pemegang amanah telah mampu

membuat perencanaan dengan melaporkan seluruh aktivitas
dari kegiatan,dibuktikan dengan memberikan
pertanggungjawaban dan menyajikan laporan hasil
perencanaan

Pemerintah desa telah mampu melaksanakan pengelolaan
keuangan desa secara ekonomi, efisien dan efektif juga adil
dan merata

Pemerintah desa telah melakukan pencatatan setiap
penerimaan atau pengeluaran yang berhubungan dengan
keuangan desa dan dibuktikan dengan bukti-bukti yang sah
juga dibuktikan dengan adanya laporan pertanggungjawaban

Pemerintah desa melaporkan setiap aktivitas penggunaan
dana desa secara tepat waktu, dimulai dari laporan
penerimaan dana desa hingga laporan realisasi dana desa

Pengelolaan keuangan desa dilakukan secara terbuka, jujur,
akuntabel, ekonomis , efisien dan efektif dehingga biosa
dipertanggungjawabkan

Selesai.
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LAMPIRAN 3

HASIL OLAH DATA

A. Variabel Akuntabilitas

Nomor Akuntabilitas
Responde Iig,g
n X1. | X1, | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | X1.
1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 4 4 4 2 3 3 4 2 2 311
5 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3.44
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00
4 2 4 2 2 4 4 4 2 2 289
5 3 4 3 3 3 3 4 3 3 392
6 3 3 3 3 3 4 3 3 3 311
7 4 4 4 2 4 4 4 2 2 333
8 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 44
9 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3.00
10 4 4 4 3 4 3 4 3 3 356
11 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3133
12 3 3 3 2 3 2 3 2 2 256
13 3 3 3 2 3 3 3 2 2 267
14 4 3 4 2 3 3 3 2 2 289
15 3 4 3 2 3 2 4 2 2 278
16 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3.44




17

3.33

88

18

4.00

19

3.11

20

2.89

21

3.11

22

2.44

23

2.89

24

2.89

25

2.89

26

2.33

27

3.00

28

2.67

29

2.44

30

3.44

31

3.33

32

2.44

33

3.00

34

3.56

35

3.33

36

2.56

37

3.33

38

2.89
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39 3 4 3 2 3 4 4 2 2 3.00
40 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3.44
a1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 278
42 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3.33
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00
44 8 3 3 3 4 4 3 3 3 329
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00
46 4 2 4 3 4 3 2 3 3 311
47 4 2 4 4 3 4 2 4 4 3.44
48 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3.89
49 4 3 4 4 4 4 3 4 4 378
50 3 3 3 3 3 4 3 3 3 311
51 4 4 4 4 4 2 4 4 4 378
59 4 3 4 4 4 4 3 4 4 378
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00
B. Variabel Transparansi
nglspn;ﬁg . Transparansi Rata-
n o [xa T3 [xe [xa [xa [ X [ %2 [ x| e
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 4 2 3 2 2 3 3 3 2 267
5 4 3 4 3 3 4 4 3 3 344




3.00

90

2.78

3.11

3.22

3.11

2.56

3.11

10

3.22

11

3.22

12

2.33

13

2.56

14

2.67

15

2.33

16

3.44

17

3.56

18

4.00

19

2.78

20

2.89

21

2.89

22

2.11

23

2.67

24

2.89




25

2.67

91

26

2.56

27

3.00

28

2.78

29

2.56

30

3.78

31

3.11

32

2.56

33

3.33

34

3.44

35

2.22

36

3.89

37

3.44

38

2.67

39

2.78

40

3.56

41

2.89

42

3.11

43

4.00

44

3.33

45

4.00

46

3.22
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3.78

3.89

4.00

3.22

3.56

4.00

4.00

47

48

49

50

51

52

53

C. Variabel Sistem Akuntansi Keuangan Desa

Rata-

Rata

2.6
3.6

3.2

3.2
3.8

3.2

2.6
3.2

2.8
3.6

2.6
2.6

SAKD

X3.1 | X3.2 | X3.3 | X3.4| X3.5

Nomor
Responden

10
11
12
13
14
15
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3.4
2.6
3.6

3.2

3.2
3.8

3.6
3.2

2.6

3.6

2.6
2.6
3.6

2.8

3.4
2.6

3.2

3.4

2.8
2.8

3.6
2.6

2.6
3.6

3.2

3.4
2.6

3.2

16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27
28

29
30
31

32
33

34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
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D. Variabel Partisipasi Masyarakat

Rata-

Rata

2.6

3.6

3.2

3.2

3.4

2.6

3.2

2.8
3.6

2.6

2.6

3.4
3.4

2.6

3.6

3.2

3.6

3.2

2.6

3.6

PARTISIPASI

MASYARAKAT

X4.1| X4.2 | X4.3 | X4.4 | X4.5

Nomor
Responden

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28

29
30
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2.6

2.6

3.6

2.8

3.4
2.6

3.2

3.4
2.8
2.8

3.6

2.6

2.6

3.6

3.2

3.4
2.6

3.2

31

32
33
34

35

36
37
38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

51

52
53

E. Variabel Pengelolaan Keuangan Desa

Rata-

Rata

2.6

3.6

3.2

3.2

3.8
3.2

PKD

Y1|Y2|Y3[Y4|Y5

Nomor
Responden
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2.6

3.2

2.8
3.6

2.6

2.6

3.4
3.4

2.6

3.6

3.2

3.6

3.2

2.6

3.6

2.6

2.6

3.6

2.8

3.4
2.6

3.2

3.4
2.8
2.8

3.6

2.6

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

25
26
27

28
29
30

31

32
33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45
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2.6

3.6

3.2

3.4
2.6

3.2

46

47

48

49

50
51

52

53




LAMPIRAN 4

DISTRIBUSI FREKUENSI

A. VARIABEL AKUNTABILITAS

1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 6 11,3 11,3 11,3
3,00 21 39,6 39,6 50,9
4,00 26 49,1 49,1 100,0
Total 53 100,0 100,0
2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 8 15,1 15,1 15,1
3,00 25 47,2 47,2 62,3
4,00 20 37,7 37,7 100,0
Total 53 100,0 100,0
3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 6 11,3 11,3 11,3
3,00 21 39,6 39,6 50,9
4,00 26 49,1 49,1 100,0
Total 53 100,0 100,0




4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 20 37,7 37,7 37,7
3,00 19 35,8 35,8 73,6
4,00 14 26,4 26,4 100,0
Total 53 100,0 100,0
5
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 4 7,5 7,5 7,5
3,00 30 56,6 56,6 64,2
4,00 19 35,8 35,8 100,0
Total 53 100,0 100,0
6
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 8 15,1 15,1 15,1
3,00 23 43,4 43,4 58,5
4,00 22 41,5 41,5 100,0
Total 53 100,0 100,0
7
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 8 15,1 15,1 15,1
3,00 25 47,2 47,2 62,3
4,00 20 37,7 37,7 100,0
Total 53 100,0 100,0
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Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 20 37,7 37,7 37,7
3,00 19 35,8 35,8 73,6
4,00 14 26,4 26,4 100,0
Total 53 100,0 100,0
9
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 20 37,7 37,7 37,7
3,00 19 35,8 35,8 73,6
4,00 14 26,4 26,4 100,0
Total 53 100,0 100,0
B. VARIABEL TRANSPARANSI
1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 6 11,3 11,3 11,3
3,00 20 37,7 37,7 49,1
4,00 27 50,9 50,9 100,0
Total 53 100,0 100,0
2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 20 37,7 37,7 37,7
3,00 17 32,1 32,1 69,8
4,00 16 30,2 30,2 100,0
Total 53 100,0 100,0




Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 2,00 9 17,0 17,0 17,0
3,00 21 39,6 39,6 56,6
4,00 23 43,4 43,4 100,0
Total 53 100,0 100,0
4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 2,00 20 37,7 37,7 37,7
3,00 17 32,1 32,1 69,8
4,00 16 30,2 30,2 100,0
Total 53 100,0 100,0
5
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 20 37,7 37,7 37,7
3,00 17 32,1 32,1 69,8
4,00 16 30,2 30,2 100,0
Total 53 100,0 100,0
6
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 2,00 4 7,5 7,5 7,5
3,00 30 56,6 56,6 64,2
4,00 19 35,8 35,8 100,0
Total 53 100,0 100,0




Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | 2,00 9 17,0 17,0 17,0
3,00 21 39,6 39,6 56,6
4,00 23 43,4 43,4 100,0
Total 53 100,0 100,0
8
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | 2,00 2 3,8 3,8 3,8
3,00 35 66,0 66,0 69,8
4,00 16 30,2 30,2 100,0
Total 53 100,0 100,0
9
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 20 37,7 37,7 37,7
3,00 17 32,1 32,1 69,8
4,00 16 30,2 30,2 100,0
Total 53 100,0 100,0

C. VARIABEL SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN

1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 2,00 23 43,4 43,4 43,4
3,00 21 39,6 39,6 83,0
4,00 9 17,0 17,0 100,0




| Total | 53| 100,0 100,0
2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | 2,00 10 18,9 18,9 18,9
3,00 26 49,1 49,1 67,9
4,00 17 32,1 32,1 100,0
Total 53 100,0 100,0
3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | 2,00 25 47,2 47,2 47,2
3,00 16 30,2 30,2 77,4
4,00 12 22,6 22,6 100,0
Total 53 100,0 100,0
4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 8 15,1 15,1 15,1
3,00 27 50,9 50,9 66,0
4,00 18 34,0 34,0 100,0
Total 53 100,0 100,0
5
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 2,00 7 13,2 13,2 13,2
3,00 27 50,9 50,9 64,2
4,00 19 35,8 35,8 100,0
Total 53 100,0 100,0




D. VARIABEL PARTISIPASI MASYARAKAT

1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 23 43,4 43,4 43,4
3,00 19 35,8 35,8 79,2
4,00 11 20,8 20,8 100,0
Total 53 100,0 100,0
2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 10 18,9 18,9 18,9
3,00 26 49,1 49,1 67,9
4,00 17 32,1 32,1 100,0
Total 53 100,0 100,0
3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 25 47,2 47,2 47,2
3,00 17 32,1 32,1 79,2
4,00 11 20,8 20,8 100,0
Total 53 100,0 100,0
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Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 2,00 8 15,1 15,1 15,1
3,00 29 54,7 54,7 69,8
4,00 16 30,2 30,2 100,0
Total 53 100,0 100,0
5
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | 2,00 7 13,2 13,2 13,2
3,00 27 50,9 50,9 64,2
4,00 19 35,8 35,8 100,0
Total 53 100,0 100,0

E. VARIABEL PENGELOLAAN KEUANGAN DESA

1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 23 43,4 43,4 434
3,00 19 35,8 35,8 79,2
4,00 11 20,8 20,8 100,0
Total 53 100,0 100,0
2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2,00 10 18,9 18,9 18,9




3,00 26 49,1 49,1 67,9
4,00 17 32,1 32,1 100,0
Total 53 100,0 100,0
3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | 2,00 25 47,2 47,2 47,2
3,00 16 30,2 30,2 77,4
4,00 12 22,6 22,6 100,0
Total 53 100,0 100,0
4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 2,00 8 15,1 15,1 15,1
3,00 27 50,9 50,9 66,0
4,00 18 34,0 34,0 100,0
Total 53 100,0 100,0
5
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 2,00 7 13,2 13,2 13,2
3,00 27 50,9 50,9 64,2
4,00 19 35,8 35,8 100,0
Total 53 100,0 100,0
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LAMPIRAN 5

VALIDITAS DAN RELIABILITAS

A. VARIABEL AKUNTABILITAS

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,796 9
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Variance if Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
1 25,0377 13,075 ,514 773
2 25,1887 13,848 ,339 ,795
3 25,0377 13,075 ,514 773
4 25,5283 11,908 ,642 ,753
5 25,1321 14,194 ,340 ,793
6 25,1509 13,592 ,381 ,790
7 25,1887 13,848 ,339 ,795
8 25,5283 11,908 ,642 ,753
9 25,5283 11,908 ,642 ,753
B. VARIABEL TRANSPARANSI
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
874 9
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Variance if | Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted




1 24,7736 19,255 ,399 ,878
2 25,2453 15,996 ,824 ,839
3 24,9057 18,664 ,461 ,873
4 25,2453 15,996 ,824 ,839
5 25,2453 15,996 ,824 ,839
6 24,8868 20,333 ,268 ,885
7 24,9057 18,664 ,461 ,873
8 24,9057 19,049 ,616 ,863
9 25,2453 15,996 ,824 ,839
C. VARIABEL SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,739 5
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Variance if Item-Total | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
1 12,3019 4,753 ,337 , 755
2 11,9057 4,241 ,563 671
3 12,2830 4,438 ,381 , 745
4 11,8491 4,169 ,629 ,648
5 11,8113 4,156 ,652 ,640

D. VARIABEL PARTISIPASI MASYARAKAT

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

(37

5

Item-Total Statistics
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Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Variance if Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
1 12,2453 4,496 ,385 ,738
2 11,8868 4,295 ,535 ,679
3 12,2830 4,438 ,393 ,736
4 11,8679 4,271 ,605 ,655
5 11,7925 4,206 ,623 ,648

E. VARIABEL PENGELOLAAN KEUANGAN DESA

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
, 7146 5
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Variance if | Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted

1 12,3019 4,753 371 ,755
2 11,9434 4,439 ,559 ,684
3 12,3208 4,568 ,404 , 745
4 11,8868 4,372 ,623 ,662
5 11,8491 4,361 ,644 ,656
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LAMPIRAN 6

UJl ASUMSI KLASIK

A. NORMALITAS

110

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X1 X2 X3 X4 Y
N 53 53 53 53 53
Normal Parameters®® | Mean 28,4151 | 28,1698| 15,0377| 15,0189 15,0755
Std. 4,01168| 4,70571| 2,52649| 2,52290| 2,57091
Deviation
Most Extreme Absolute ,088 ,093 ,120 117 ,115
Differences Positive ,088 ,093 111 ,109 111
Negative -,069 -,081 -,120 -,117 -,115
Test Statistic ,088 ,093 ,120 117 ,115
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4|  200°d ,055°¢ ,066° ,075°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
B. MULTIKOLINEARITAS
Coefficients?
Stand
ardiz
Unstandard | ed 95,0%
ized Coeff Confidence
Coefficient | icient Interval for Collinearity
S S B Correlations Statistics
Lowe | Uppe
r r Tole
Std. Boun | Boun | Zero- | Part ranc
Model B | Error | Beta t |Sig.| d d order | ial | Part | e | VIF
1 [(Const -1 ,143 -,782|,438| -,400| ,176
ant) , 112
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X1 ,020| ,037| ,019| ,531|,598| -,055| ,094| -038/,076| ,016| ,673| 1,486

X2 ,001| ,037| ,001| ,016|,988| -073| ,074| ,194/,002| ,000| ,651| 1,537

X3 ,344| ,069| ,344|4,957|,000f ,204| ,483 ,935|,582| ,147]| ,183] 5,467

X4 ,676| ,072| ,658|9,413|,000] ,532| ,820 ,967,805| ,279] ,180] 5,554

a. Dependent Variable: Y

C. HETEROSKEDASTISITAS

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,017 ,035 -,491 ,626
LN X1 ,013 ,025 ,079 ,538 593
LN_ X2 -,024 ,025 -,142 -,934 ,355
LN X3 ,039 ,033 270 3,761 ,051
LN_X4 -,037 ,030 -,226 -2,997 ,074
a. Dependent Variable: abs_res2




LAMPIRAN 7
UJI REGRESI
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 LN_X4, .| Enter
LN_X1,
LN_X2,
LN_X3°
a. Dependent Variable: abs_res2
b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,510% ,260 ,199 ,02653

a. Predictors: (Constant), LN_X4, LN_X1, LN_X2,
LN_X3

b. Dependent Variable: abs_res2

112

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,012 4 ,003| 4,223 ,005°
Residual ,034 48 ,001
Total ,046 52

a. Dependent Variable: abs res2

b. Predictors: (Constant), LN_X4, LN_X1, LN X2, LN X3
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,017 ,035 -,491 ,626
LN X1 ,013 ,025 ,079 ,538 ,593
LN X2 -,024 ,025 -,142 -,934 ,355
LN X3 ,039 ,033 ,270 3,761 ,051
LN X4 -,037 ,030 -,226| -2,997 ,074
a. Dependent Variable: abs_res2
Residuals Statistics?
Minimu | Maximu Std.
m m Mean Deviation
Predicted Value -,0384 ,0749 ,0119 ,01512 53
Residual -,01460 ,13131| ,00000 ,02549 53
Std. Predicted -3,325 4,167 ,000 1,000 53
Value
Std. Residual -,550 4,949 ,000 ,961 53
a. Dependent Variable: abs_res2




